PENGEMBANGAN SISTEM DATA
BASE DAN UP DATING
BIDANG JALAN




PENGEMBANGAN SISTEM DATA
BASE DAN UP DATING
BIDANG JALAN

(Zang oorgoR/
201824

- e A Ty
Fofir g stpd

IDEPARTEMEN PEKERJAAN UMUWM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

JLA H Nasution No.264 P.O BOX 2 Bandung 40294 Indonesia Telp (022) 7802251 Fax (022) 7802726 email: pusjatan@pusjatan. pu.go.id



[4]2]5]0] [1]o]s]e] [o]2] [B]P] [1]3] [0]7]

LAPORAN AKHIR

PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE DAN UP DATING
BIDANG JALAN

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

JLAH Nasution No.264 P.O BOX 2 Bandung 40294 Indonesia Telp (022) 7802251 Fax (022) 7802726 email: pusjatan@pusjatan.pu.go.id




PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE DAN UP DATING
BIDANG JALAN

Bandung, Desember 2007

Mengetahui Penanggung Jawab Studi
Kepala Balai/Koordinator Kegiatan

'./ZA/C

Dr.ir. Siegfried, MSc Furgon Affandi
NIP : 110052487 NIP 110021854

Menyetujui
Ketua Tim Teknis

f“\ ?EKEI}J&’

2 Ao
Kepala Pusa{}

Pz

As:Bari Sailendra, M.Sc
NIP. 110020993




[4]2]s]o] [1]o]o]6] [0]2] [B]P| [1]3] [0]7]

PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE DAN UP DATING
BIDANG JALAN

Tim Pelaksana:

JUDUL LITBANG . PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
DATA BASE JALAN

Ir.lda Rumkita S, MSc
Ir Tranggono M.Sc
Drs Ade Iskandar B.E
Adang Gunawan, BE, ST
Aceng Maulana S.T
Sutrisno

Anna Komala -

Djoni Wahyu

. Sabar Djinarto

10. Kasiran

11.Apud

TIM PENELITI

CoNOO_WN =

Penanggung Jawab Studi

L
FK Affandi

NIP 110021854




RINGKASAN EKSEKUTIF
( EXECUTIVE SUMMARY)

Latar belakang.
Kesenjangan data dan parameter pemeliharaan jalan mempersulit pencapaian
penanganan jaringan jalan secara cepat. Ketidaklengkapan beberapa paaran?eter
untuk pembinaan jalan memicu para pembina untuk menggunbakar‘i asumsi dalam
menentukan suatau keputusan dalam manajemen jalan. Data yang terpisah dan berdiri
sendiri baik dalam segi konstruksi, tanah dasar maupun lalu lintas menimbulkan
ketidak efisienan dalam memperoleh data.
Hasil rancangan teknis jalan yang tidak sesuai dengan kebutuhan lalau lintas yang
perlu dilayaninya ataupun kurang tepatnya program manajemen jalan yang disebabkan
oleh kurang lengkapnya parameter data yang dibutuhkan, akan memberikan
sumbangan yang berarti terhadap buruknya tingkat kinerja suatu ruas jalan.
Data yang dibutuhkan, antara lain :

» Data kondisi tanah dasar

« Kondisi konstruksi perkerasan jalan yang sudah ada ( existing pavement)

= Volume dan komposisis lalu lintas.

= Beban kendaraan .
Data dan paFameter pemeliharaan jalan tersebut perlu disususn dan disimpan dalam
suatu sistem data base yang mudah dipergunakan serta dapat diperbaharui sesuai

dengan perubahan parameter tersebut.

Tujuan dan sasaran
Tujuan dari kegiatan ini adalah mengembangkan basis data jalan dan jembatan secara
terintegrasi, yang meliputi data bidang bahan dan perkerasan jalan, bidang geoteknik
jalan, bidang lalu lintas dan lingkungan jalan serta bidang jembatan dan perlengkapan
jalan.
Sasarannya ialah :
a. Pengumpulan data jalan Pantura di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur yang
meliputi data-data, antara lain:
- Mendapatkan data éfruktur jalan
- Mendapatkan data kondisi jalan
- Mendapatkan data ketidakrataan jalan
- Mendapatkan data Inventarisai jaringan jalan
- Mendapatkan titik awal dan titik akhir ruas jalan
- Mendapatkan data visual'kondisi jalan dengan menggunakan camera
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- Mendapatkan data koordinat lokasi titik awalltitik akhir ruas, persimpangan jalan
dan batas wilayzh dengan menggunakan GPS

b. Membuat sistem Informasi Geografik Jalan serta manual pengoperasianya

Hipotesa
Dengan database yang lebih rinci dan terintegrasi akan memudahkan evaluasi dan

perencanaan dalam rangka menyusun program pemeliharaan jalan yang lebih efisien

Metodologi
Agar pembinaan jaringan jalan berjalan secara efektif, dibutuhkan adanya data yang
lengkap dan akurat yang dikumpulkan melalui kegiatan survai pengumpuian data
lapangan , sistem pengolahan data yang baik dan memudahkan pemeliharaan data
yang telah dikumpulkan. Untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan lima tahapan
yaitu:

1. Tahap persiapan ‘

2. Tahap pembuatan Sistem Informasi Geografik dalam hal ini disebut " SIG —

Perkerasan Jalan”

3. Tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukkan data

4. Tahap pengolahan data

5. Tahap penyampaian hasil dan laporan.
1.Tahap persiapan.
Tahap ini meliputi pengumpulan data awal, penyusunan rencana kerja,
pengorganisasian Tim Kerja, penyiapan format format standar survai serta penyiapan
metoda analisa data.
2.Tahap pembuatan "SIG - Perkerasan Jalan”, meliputi langkah langkah:
a. Pengumpulan dan pengolahan data atribut
Pengumpulan dan pengolahan data spasial
Penggabungan data spasial dengan data atribut

Program visualisasi, analisa spasial serta analisa atribut

® a0 T

SIG - Perkerasan Jalan.

Pengolahan data spasial

Pengolahan data spasial, meliputi:

a. Pemeriksaan kondisi peta( koordinaat, arah utara, sistem proyeksi, edit peta )

b. Melakukan duplikasi jalan nasional menjadi beberapa layer, antara lain, kekasaran
permukaan jalan, lendutan perkerasan jalan, kondisi jalan beraspal, inventarisasi

jaringan jalan, Foto Jalan,

iv



c. Pembuatan "Node” pada jalan sehingga menjadi segmen — segmen tiap 100 m, 250
m, 500 m dan 1000 m.

d. Membuat id/ key pada tiap segmen

Pengintegrasian data atribut dengan data spasial

Data atribut jalan dan layer segmen jalan diintegrasikan mengacu pada satuan wilayah

yang diberlakukan BPS dan sistem nomor ruas jalan yang diberlakukan Departemen

Pekerjaan Umum

3.Tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukkan data.

Survai lapangan dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan berpedoman pada
standar yang sudah baku, yang meliputi :

a. Survai penetapan titik referensi ruas jalan,

b. Survai kerataan jalan

c. Survai kondisi jalan

d. Survai inventarisasi jaringan jalan

4.Tahap pengolahan data

Kegiatan ini meliputi verifikasi dan pengolahan data hasil survai lapangan serta
pemasukan data ke sistem aplikasi. Sedangkan hasil dan laporan, berupa peta
jaringan jalan dalam bentuk Sistem Informasi Geografik, Software sistem masukkan

data serta laporan akhir.

Hasil Penyusunan Data Base

Hasil penyusunan data base yang ditampilkan pada laporan ini, terutama data dari
hasil pengolahannya yang telah dihasilkan baik data atribut, data peta, data foto dan
data GPS ditampilkan dalam bentuk yang sudah terintegrasi dalam sistem informasi (
SIG — Perkerasan Jalan) yang hanya merupakan sebagian kecil dari keseluruhan ruas
yang telah disurvai dan dianalisa. Sebagai contoh atau bentuk tipikal dari data
Inventarisasi, Ketidakrataan, Kondisi jalan, ditampilkan pada lampiran visualisasi SIG —
Perkerasan. Hasil secara lengkap yang meliputi seluruh ruas jalan yang diperiksa
termasuk tiap jenis pemeriksaanya dari SIG — Perkerasan Jalan termasuk petunjuk
operasional sistem, disajikan dalam bentuk Software yang disimpan dalam CD,

dilampirkan dalam laporan ini.



Hasil survai data primer

Survai telah dilakukan meliputi ruas-ruas jalan nasional di pantai utara propinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur dengan jumlah ruas masing-masing 68 dan 80 buah serta
panjang 391.86km dan 462.52 Km.

Jenis-jenis- survai yang dilakukan data kondisi jalan, data ketidakrataan jalan, data
Inventarisai jaringan jalan, titik awal dan titik akhir ruas jalan, data visual kondisi jalan
dengan menggunakan camera dan video, data koordinat lokasi titik awalftitik akhir
ruas, persimpangan jalan dan batas wilayah dengan menggunakan GPS.

Kesimpulan dan saran.

Kesimpulan )

a. Dari hasil penyusunan data base ini, telah di kumpulkan data kondisi jalan sebanyak
149 ruas yang meliputi ruas ruas pantai utara pulau Jawa di propinsi Jawa Tengah
sampai Propinsi Jawa Timur dengan panjang total 854.38 Km.

b. Pengumpulan data yang meliputi data ketidakrataan (IRI), inventarisasi jaringan
jalan, kondisi jalan, GPS, Pengambilan foto kondisi dengan camera dijital,
pengambilan keadaan situasi jalan dan kondisi perkerasan dengan menggunakan
Video, terintégrasi dan tersimpan Sistim Data Base.

c. SIG - Perkerasan Jalan versi 2007, dapat menghasilkan produk:

1. Informasi ketidakrataan, untuk setiap panjang segmen jalan 100 m.

2. Informasi inventarisasi jalan, kondisi jalan, koordinat GPS dan Foto jalan,
untuk setiap panjang segen jalan 1000 m.

3. SIG Perkerasan Jalan versi 2007 dapat menghasilkan informasi peta jalan
dan atribut jalan secara terintegrasi.

d. Detil hasil survai dan analisa/query disimpan dalam program data base perkerasan

jalan dalam bentuk software

e. Data dan analisa kondisi jalan tersimpan dalam sistim data base dapat dengan

mudah di operasikan dan di gunakan untuk masukan bagi program pemeliharaan
jalan.

f. Hasil secara lengkap yang meliputi seluruh ruas jalan yang diperiksa termasuk tiap

jenis pemeriksaanya dari SIG — Perkerasan Jalan termasuk petunjuk operasional
sistem, disajikan dalam bentuk Software yang disimpan dalam CD, dilampirkan

dalam laporan ini.
Saran
a. Untuk melengkapi sistem informasi geografis maka pengumpulan data perlu

dilanjutkan ke propinsi lain
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b. Data base perlu di up-date secara teratur untuk menjaga validitas data nya.
c. Mempertajam analisis data atribut, seperti query jalan berdasarkan gabungan

beberapa kriteria tertentu.

Foto-Foto Kegiatan

Foto Kegiatan Pengukuran ketidak rataan
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Foto Kegiatan Pengukuran GPS
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Kata Pengantar

Dalam rangka penanganan pemeliharaan dan pembangunan jaringan jalan yang
tersebar di seluruh Indonesia ini, para pembina jalan memerlukan data parameter
pemeliharaan jalan yang akurat. Hilang atau kurangnya beberapa parameter
pembinaan jalan, akan memicu untuk menggunakan asumsi dalam menentukan
keputusan manajemen jalan.

Disadani pula bahwa data yang terpisah dan tidak terintegrasi baik dari sisi kondisi
tanah dasar, konstruksi perkerasan jalan dan lalu lintas akan menimbulkan ketidak
efisienan dalam memperoleh data tersebut. ‘

Memperhatikan masalah diatas, sudah sepatutnya data dan parameter pemeliharaan
jalan tersebut disusun dan disimpan dalam suatu sistem data base yang mudah
dipergunakan, dapat diperbaharui sesuai dengan perubahan parameter tersebut,
yang bersifat lebih fokus pada data kondisi dan analisa teknis struktur perkerasan.
Dalam rangka pemenuhan keperluan tersebut, serta penyajian data yang praktis
untuk jaringan jalan di Indonesia, maka dilakukan penyususunan data base bidang
jalan.

Penyusunan data base bidang jalan ini bertujuan untuk mengembangkan basis data
jalan dan jembatan secara terintegrasi, meliputi data bidang bahan dan perkerasan
jalan, bidang geoteknik jalan, bidang lalu lintaé dan lingkungan jalan, dan bidang
jembatan dan pelengkap jalan. Adapun sasarannya ialah mengumpulkan data jalan
antara lain mendapatkan. data kondisi perkerasan jalan, inventarisasi jalan,
mendapatkan data fungsional jalan serta membuat Sistem Informasi Geografik ( SIG)
Jalan serta manual pengoperasiannya.

Kegiatan pengkajian ini, melalui tahapan tahapan persiapan, tahapan pembuatan SIG
— Perkerasan Jalan, tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukkan data,
tahap pengolahan data serta tahap penyampaian dan laporan.

Sedangkan luaran dari kegiatan ini ialah Sistem Data Base Perkerasan Jalan yang
selanjutnya akan digabungkan ke data base global litbang jalan dan jembatan.
Kelancaran dan terselesaikannya laporan ini berkat kerjasama dan bantuan dari
berbagai fihak, untuk itu kami ucapkan terima kasih sebesar besamya kepada
Pimpinan Pusat Litbang Jalan, Tim Teknis dan rekan rekan dari Puslitbang Jalan dan
Jembatan yang telah membantu kami dalam melakukan pengkajian ini.
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PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM DATA BASE JALAN

ABSTRAK

Penanganan jalan menyangkut banyak hal, sehingga perlu suatu sistem manajemen
yang bisa memberikan informasi yang segera dan akurat dari seluruh sektor yang
berkaitan erat dengan keadaan jalan tersebut.
Database yang ada saat ini sangat kompleks karena mencakup banyak hal/modul, selain
itu, saat ini telah ada metoda analisa struktur perkerasan yang baru dimana sistem
database ini juga belum mengintegrasikan analisa struktur perkerasan yang baru
tersebut.
Dalam studi ini akan dikembangkan suatu sistem database yang lebih sederhana dengan
penekanan pada bidang perkerasan jalan khususnya penilaian kondisi dan inventarisasi
jalan serta evaluasinya.
Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan efisiensi dalam pemeliharaan dan
peningkatan jalan dengan menyediakan data yang dibutuhkan untuk perencanaan umum
dan desain sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil pengkajian ini adalah
meningkatkan efisiensi dalam pemeliharaan jalan.
Lokasi kegiatan survai meliputi ruas-ruas jalan Pantura di Propinsi Jawa Tengah
sebanyak 69 ruas sepanjang 391.86 Km dan Jawa Timur meliputi 80 ruas dengan total
panjang 462.52 Km
Lingkup kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:
a. Studi Literatur
b. Survai Pendahuluan dan Koordinasi dengan Instansi Terkait
c. Penyusunan Konsep Awal Database
Pada tahapan ini juga akan dikembangkan konsep modul software yaitu Modul
Analisa kondisi fungsional perkerasan jalan
d. Pelaksanaan Lapangan
Secara umum pengumpulan data yang akan dilakukan dapat dibagi sebagai
berikut :
o Data titik awal dan akhir ruas
e Data Inventarisasi jaringan jalan
e Data kondisi perkerasan jalan
o Data ketidak rataan
e Data kondisi perkerasan jalan dengan pemotretan dan Video
o Data kordinat titik penting dengan Global Positionong System (GPS)
Sedangkan interval survai direncanakan sepanjang 100 m.
e. Inputting Data
Analisa Data
g. Pelaporan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kesenjangan data dan parameter pemelinaran jalan mempersulit pencapaian
penanganan jaringan jalan secara tepat. Hilangnya beberapa paremeter pembinaan jalan
memicu para pembina untuk menggunakan asumsi dalam menentukan suatu keputusan
dalam manajemen jalan. Data yang terpisah dan berdiri sendiri baik dalam segi kontruksi,
tanah dasar maupun lalu lintas menimbulkan ketidak efisienan dalam memperoleh data.
Sehingga tidak lah menjadi sesuatu yang aneh jika saat ini masih sering ditemui jaringan
jalan dengan tingkat kinerja lalu lintas dan jalan yang buruk yang ironisnya terjadi
sebelum usia rencana tercapai. Buruknya tingkat kinerja jalan tersebut terjadi karena hasil
rancangan teknis jalan yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan lalu lintas yang terjadi
ataupun kurang tepatnya program manajemen jalan yang disebabkan oleh penetapan
parameter perancangan teknis jalan tidak akurat akibat kurang lengkapnya parameter
data yang dibutuhkan, seperti:

1) Data kondisi tanah dasar serta tanah disekitar ruas-ruas jalan tersebut, dimana
ini saqgat terkait dengan perencanaan kekuatan dan kestabilan jalan serta
jembatan

2) Kondisi konstruksi perkerasan jalan yang sudah ada ( existing pavement ),
dimana ini sebagai dasar untuk peningkatan kekuatan struktur perkerasan guna
melayani lalu lintas beberapa tahun kedepan.

3) Kondisi fungsional permukaan perkerasan jalan yang ada termasuk kondisi
drainase, dimana hal ini akan sangat menentukan jenis pemeliharaan yang
diperiukan.

4) Volume lalu lintas melebihi kapasitas jalan, karena Volume Lalu Lintas Jam
Perencanaan (VLJP) sebagai dasar penetapan jumlah lajur yang kurang akurat.

5) Beban kendaraan melebihi ketentuan (over-load), dimana beban standar
(ekivalen  standar axle) harus sesuai dengan beban lalu lintas yang akan
terjadi; .

Beban lalu lintas dari masing masing jenis kendaraan yang dipergunakan dalam
perencanaan tebal atau evaluasi kekuatan perkerasan jalan, belum mewakili data dari
jaringan jaringan jalan yang ada.

Data dan parameter pemeliharaan jalan tersebut perlu disusun dan disimpan dalam satu
sitem data base yang mudah dipergunakan serta dapat diperbaharui sesuai dengan
perubahan parameter tersebut. Database yang ada saat ini sangat kompleks karena



mencakup banyak hal / modul, selain itu, saat ini telah ada metoda analisa struktur
perkerasan yang baru dimana sistem database ini juga belum mengintegrasikan analisa
struktur perkerasan yang baru tersebut. '

Dalam studi ini akan dikembangkan suatu sistem database yang lebih sederhana dengan
penekanan pada bidang perkerasan jalan khususnya penilaian kondisi perkerasan jalan.
Untuk maksud tersebut diperlukan ketersediaan pangkalan data (data base) dari aspek
konstruksi perkerasan jalan yang representatif dalam format digital yang juga terintegrasi

dengan basis data bidang lainnya.

1.2 TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dari kegiatan ini ialah mengembangkan basis data jalan dan jembatan secara
terintegrasi, data-data bidang bahan dan perkerasan jalan, bidang geoteknik jalan, bidang
lalu lintas dan lingkungan jalan, dan bidang jembatan dan perlengkapan jalan.

Adapun sasaran nya ialah :

Pengumpulan data jalan, antara lain

o Data titik awal dan akhir ruas

e Data Inventarisasi jaringan jalan

¢ Data kondisi perkerasan jalan

e Data ketidak rataan

o Data kondisi perkerasan jalan dengan pemotretan dan Video

e Data kordinat titik penting antara lain titik awal dan akhir ruas, patok Km, batas
wilayah dengan Global Positionong System (GPS)
Membuat Sistem Informasi Geografik Jalan serta manual pengoperasianya.

1.3 Luaran

Luaran dari kegiatan penelitian ini adalah Sistem Database Perkerasan Jalan yang
selanjutnya akan digabungkan ke dalam database global litbang jalan dan jembatan (lalu
lintas, jembatan dan geoteknik)

1.4 Hasil ( OQutcome)
Tersedianya data base jalan dan jembatan yang terintegrasi, yang bisa dipergunakan
untuk perencanaan dan evaluasi bidang jalan, lalu lintas dan jembatan.

1.5 Manfaat ( Benefit )
Manfaat dari hasil pengkaiian ini adalah meningkatkan efisiensi dalam pemeliharaan jalan
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1.6 Dampak ( Impact)

Meningkatkan pengetahuan tentang kondisi jalan dan jembatan secara menyeluruh di
Indonesia, baik di lingkungan Departemen Pekerjaan Umum maupun instansi instansi lain
yang ada kaitanya dengan masalah jalan dan jembatah, seperti perguruan tinggi,
masyarakat, instansi di Departemen Perhubungan.



BAB il
KAJIAN PUSTAKA

Dalam rangka melakukan kegiatan studi "Penyusunan Data Base Bidang Jalan “ ini, salah
satu hal yang perlu dilakukan ialah kajian pustaka terhadap apa apa saja yang telah
dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan rencana “ Penyusunan Data Base Bidang

Jalan “ini, termasuk sistem serupa yang telah dikembangkan di Indonesia.

2.1 INTRA — URBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM (IRMS)

Sejak tahun 1989 aplikasi komputer Intra-urban Road Management System (IRMS) telah
dibangun dan digunakan di Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan
Umum.

Aplikasi komputer ini adalah sebuah sistem perangkat lunak komputer yang digunakan
untuk menangani manajemen jaringan jalan Nasional dan Propinsi di seluruh Indonesia.
Aplikasi IRMS tersebut sudah beberapa kali mengalami penyempumaan dan sejak tahun
1997 penyempurnaan aplikasi ini dilakukan melalui proyek lIRMS (Indonesian Integrated
Road Management Systems).

Tujuan utama proyek IIRMS adalah meningkatkan kemampuan perencanaan dan
mengatur kinerja dan biaya pada sektor jalan sedangkan tujuan jangka menengah adalah
meningkatkan efektifitas manajemen jalan dan proses perencanaan melalui implementasi
IIRMS yang baru dibangun.

Aplikasi IRMS mempunyai dua fungsi utama:

» Membuat persiapan rencana strategis untuk pengeluaran jangka panjang pada
perawatan jalan dan jembatan serta proyek-proyek betterment; hal ini dikenal
sebagai Strategic Mode

e Membuat persiapan program jangka pendek dan jangka menengah untuk
pemeliharaan dan betterment pada jalan inter-urban, dan jalan nasional serta
jalan provinsi; dikenal sebagai Network Screening Mode.

Kedua fungsi tersebut adalah untuk menjawab kebutuhan dan sekaligus tujuan utama
dari IIRMS yaitu peningkatah efisiensi, peningkatan koordinasi, dan membantu
pembangunan rencana keuangan terintegrasi bagi seluruh pekerjaan jalan.
Aplikasi yang tersedia dalam IIRMS diantaranya adalah :

1. Sistem Masukan Data (SMD)

2. Data Sectioning

3. Network Analysis Module (NAM)



4. Strategic Expenditure Planning Module (SEPM)

5. Programming Module

6. Budgeting Module

7. Construction Implementation Module (CIM)

8. Monitoring and Review Module (MRM)

9. Economic Review Module (ERM)

10. Statistic Analysis Module (SAM)

11. Enhanced Highway Information Module EHIM

12. Bridge Management System (BMS)
Ke-12 modul tersebut secara gamblang menyatakan bahwa dibutuhkan upaya untuk
sinkronisasi seluruh sistem manajemen jalan guna menghasilkan koordinasi yang lebih
baik diantara unit penanggung jawab manajemen jalan dan sekaligus mampu melihat
kebutuhan akan jalan raya di masa depan.
Secara umum aplikasi IRMS menggunakan konsep keterkaitan satu modul dengan
modul lainnya dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.Secara umum proses yang
ada pada aplikasi IRMS adalah seperti Gambar 1 berikut ini.

Sistam
Masukan Data
(SMD)

__________ Lco
H Dala Seksi
ORP DATA
Data Segmentasi

Counstruction
implementation
Module (CIV)

Mondoring &
Review Module
(RN

Statistical
Analysis Module
(SAM)

Entanced
Highway
information
Module (EHIM

Gambar 1. Proses pada aplikasi IRMS
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Fasilitas yang ada pada modul Sistem Masukan Data selain untuk pemasukan data

sejak awal, juga sebagai verifikasi serta peremajaan / updating dan pemantauan (display
dan print) data yang sudah terekam. Lingkup data yang dalam IIRMS meliputi :

A. Road Survey Data meliputi

Administrative Data terdiri atas :

LinkDesc & DRP terdiri atas :

Road Network Inventory (RNI) :

Road Condition Data terdiri atas :

Roughness terdiri atas :

Structure & Strength terdiri atas :

ARMS terdiri atas :

- Provincial Data
- Wilayah Data

- Seksi Data

- Region

- Link Description Data
- Data Reference Point (DRP)
- Event Data

- Road Type

- Surface Type & Width
- Shoulder Type & Width
- Sideditch Type & Width
- Terrain

- Alinyemen Jalan

- Tata Guna Lahan

- Permukaan Perkerasan

- Retak-retak

- Kerikil / Batu

- Kerusakan Lain

- Bahu & Saluran Samping

- Roughness
- Vehicle Calibration Factor

- Recalculate Roughness Value

- Benkelman Beam
-CBR

- Center Line Survey

- Location Reference



- Falling Weight Deflection
- Pavement Thickness
- Road Geometry
- Surface Texture
- Structural Number
Road Inventory /
Condition Coding :terdiri atas: - Surface Texture / Condition /
Depression / Type
- Road Type
- Land Use
- Terrain
- Ditch
- Median
- Shoulder

Traffic Data terdiri atas : - Post Description
- Routine Traffic
- Create AADT
* - Parameter

Parameter terdiri atas : - Traffic Growth Factor
- PCUs
- Vehicle Damage Factor

Data Audit terdiri atas : - Run Audit
- Audit Result

Project Data terdiri atas : - Committed
- Ongoing
- History

Cost Data terdiri atas : - Unit Cost and Provincial Factors
- Cost Paved
- Cost Unpaved
- Road User Cost Data



F. Report terdiri atas : - Link Description / Data Reference

- Road Network Inventory
- Road Condition Survey
- Roughness Survey

- Structure & Strength

- Traffic Survey Report

- Project

Gambaran singkat mengenai modul Data Sectioning dalam IIRMS adalah sebagai
berikut:

1.

Data sectioning dikembangkan pada proyek IRMS (1997-2000) dan dimaksudkan
untuk mengelompokkan ruas-ruas jalan dengan karakteristik yang serupa menurut
matriks kriteria kelompok-kelompok segmen jalan. Keluaran proses Data Sectioning
ini akan digunakah sebagai input pada proses NAM (Network Analysis Module).

Data sectioning sebagai perangkat perencanaan Bina Marga mempunyai tujuan

untuk:

a. Mengelompokkan ruas jalan dengan karakteristik yang serupa menurut matriks
kriteria kelompok-kelompok segmen jalan, yaitu:
1) WCARR (lebar perkerasan jalan)
2) IRI (kekasaran jalan)
3) SDI (tingkat kerusakan jalan) dan
4) AADT (lalu-lintas harian rata-rata tahunan).

b.Menentukan wakil ruas jalan yang akan dianalisis pada proses NAM (Network

Analysis Module).

Hasil dari proses Data Sectioning ini akan digunakan sebagai input pada proses
Network Analysis Module (NAM). Kemudian setelah dilakukan proses pada NAM
maka hasilnya nanti akan digunakan pada proses Strategic Expenditure Planning
Module (SEPM).

Data Sectioning dilakukan dengan membuat kelompok-kelompok segmen jalan

berdasarkan karakteristik matriks kriteria kelompok segmen jalan, yaitu :

- Batas-batas administrasi jalan : nomor propinsi (NOPROP), nomor ruas jalan
(RUAS), Cabang Dinas (SFFX), dan status jalan (Nasional, Propinsi)

- Kondisi jalan : lebar perkerasan jalan (WCARR), kekasaran jalan (IRI), dan tingkat
kerusakan jalan (SDI)



Kondisi lalu-lintas : lalu-lintas harian rata-rata tahunan (AADT)

- Status proyek pada ruas-ruas jalan : 'ongoing' dan ‘committed’
Proses segmentasi ini menghasilkan kelompok-kelompok segmen jalan sepanjang

100 m (minimum) hingga 1000 m (maksimum)

Modul Segmentasi dikembangkan pada tahun 1992 dengan memperhatikan hal-hal

sebagai berikut :

Batas-batas administrasi jalan : nomor propinsi (NOPROP), nomor ruas jalan
(RUAS), Cabang Dinas (SFFX), dan status jalan (Nasional, Propinsi)

Kondisi jalan : lebar perkerasan jalan (WCARR), tipe perkerasan jalan
(SURFTYPE), kekasaran jalan (IRl), tingkat kerusakan jalan (SDI), dan kekuatan
struktur perkerasan jalan (SN)

Kondisi lalu-lintas : lalu-lintas harian rata-rata per tahun (AADT)

Status proyek pada ruas-ruas jalan : 'ongoing’' dan ‘committed’

Proses Data Sectioning membentuk wakil ruas jalan, baik dalam file Replink maupun

file Sublink, yang digunakan pada proses analisis NAM untuk menghasilkan file

Strategi.
Proses Data Sectioning adalah sebagai berikut:

Penentuan parameter yang akan digunakan yaitu meliputi:
- rancangan lebar jalan
- dasar agregasi ruas meliputi: AADT, IRI, SDI, WCAR
- parameter segmentasi meliputi: Carriage Width, Roughness, Strength, Surface

Distress

Menjalankan program penuntun yang akan melakukan hal berikut:
- penentuan ruang lingkup yaitu: All Province, Region atau Province
- validasi
- pemilihan parameter segmentasi yang diaktifkan
- penayangan nilai parameter agregasi
- melakukan pengolahan
- penayangan hasil pengolahan

Setelah itu pemakai melanjutkan ke proses NAM (Network Analysis Module)




2.2 METODE EVALUASI KONDISI FUNGSIONAL PERKERASAN

Japan Road Association
Evaluasi kondisi permukaan didasarkan atas data hasil investigasi. Di Jepang digunakan

index yang disebut Maintenance Control Index (MCI) dimana MC! ini dihitung
menggunakan persamaan berikut:

e MCI=10-1.48 C°*~0.29 D7 - 0.47T°?

e  MClo=10-1.51C**~0.30 D%’

e  MCl=10-2.23C%°

e  MCl=10-0.54C%’

dimana : MCI, MClo, MCI;, MCl, adalah maintenance control index
C = Cracking Ratio
D = Rutting Depth
T = Longitudinal Roughness (mm)

Bilamana nilai dari tiga parameter (cracking ratio, alur dan longitudinal roughness) ada,
maka dihituﬁg dari nilai MCI, MCl,, MCI; dan MCI, dan kemudian diambil nilai minimum
dari perhitungan tersebut sebagai nilai hasil evaluasi. Tetapi bilamana hanya ada dua
parameter saja (cracking ratio dan rut depth) maka persamaan yang digunakan adalah
MClo, MCl, darr MCl, dan diambil nilai minimum sebagai hasil evaluasinya. Tabel
dibawah ini menyatakan hubungan MCI dengan tingkat pemeliharaan yang periu

dilakukan.

Tabel 1. Hubungan MCI dan tingkat pemeliharaan (Japan Road Association, 1989)

MCl . o Tingkat Pemeliharaan
5<MCI<10 ~ Pemeliharaan Rutin
3<MCi<5 Perbaikan Kecil

MCI <3 Perbaikan Besar

2.3 ROAD DESIGN SYSTEM

Program Road Desain System adalah suatu Alat Bantu Sistem Perencanaan Teknis
Jalan dengan menggunakan .kbmputer yang pada mulanya dikembangkan oleh Central
Design Office BIPRAN pada tahun 1983. Kemudian seiring dengan perkembangan
teknologi komputer, teknologi perkerasan jalan dan perkembangan spesifikasi, maka
RDS dimodifikasi disesuaikan dengan kebutuhan

Beberapa prinsip utama dari RDS antara lain :
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Penyeragaman dalam metoda pengambilan data lapangan dan metoda Iperencanaan
untuk seluruh Indonesia, sehingga memudahkan dan mempercepat pemantauan
(monitoring). '
Koordinasi pekerjaan lebih mudah, sehingga seluruh pekerjaan dapat diselesaikan sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan dan dikerjakan sesuai dengan metoda yang
ditetapkan.

Penyeragaman dokumen kontrak, sehingga memudahkan untuk mengadakan
penyesuaian—penyesuaian bila terdapat perubahan kebijakan dari Pemerintah.

Seluruh kegiatan Perencanaan sampai dengan tahap PHO dapat disimpan dalam satu
“file perencanaan “. '
Mempermudah Perencanan dalam mengerjakan beberapa perencanaan konstruksi
perkerasan jalan, (dapat mendisain dalam beberapa altematif disain dalam waktu yang
bersamaan).

RDS merupakan suatu paket program yang terdiri dari beberapa sub-paket program,

yaitu :

RDSESA yaitu :
Sub-paket program untuk perhitungan beban lalulintas pada suatu ruas jalan dalam suatu

umur rencana terientu.

RDSSORT yaitu :

Sub-paket program yang digunakan untuk menganalisa data lapangan sebelum
digunakan dalam perencanaan (Disain).

RDS DISAIN yaitu :

Merupakan program utama untuk perhitungan perencanaan teknis konstruksi jalan
dengan menggunakan hasil dari analisa RDSESA, RDSSORT dan data tambahan
lainnya.

RDSBID yaitu :

Sub-paket program untuk mencetak Bid Schedule dan Engineering Estimate.

SUMMARY vyaitu :
Sub-paket program untuk membuat summary.

Dalam program Betterment maubun Periodic Maintenance, RDS mulai berperan setelah
adanya penentuan ruas-ruas jalan yang diindikasikan ke dalam program Betterment atau
Peﬁo_dic Maintenance.

Hal terpenﬁ_ng yang harus diketahui daftar indikasi ini adalah panjang effektif sublink dari
seﬁap ruas yang termasuk dalam program Betterment atau Periodic Maintenance dan
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b)

d)

lokasinya, sehingga dapat segera disiapkan rencana pengumpulan data lapangan yang

diperlukan untuk proses perencanaan teknis.

Untuk Perencanaan Teknis dengan menggunakan RDS, memeriukan data sebagai
berikut :

> Data kekuatan jalan yang ada, yang diperoleh dengan pengukuran Benkelman-Beam
(untuk jalan yang beraspal) atau dengan pengukuran CBR sub-grade menggunakan
alat Dinamic Cone Penetrometer (untuk jalan tanah, jalan rusak dan pelebaran).

Data Geometrik Jalan

Data sumber material

Harga satuan
Peta lokasi proyek yang menunjukkan secara pasti titik awal dan titik akhir proyek

YV V V VY

berikut datumnya.
> Data perkiraan kebutuhan lapangan lainnya (contoh : Galian, Timbunan, dll)
» Data Lalu Lintas
Pengukuran Kekuatan Jalan yang ada.
Data Kekuatan Jalan diperiukan yaitu untuk menentukan ketebalan pelapisan tambahan
yang diberikan. Pengukuran lendutan balik menggunakan Benkelman Beam. Pengukuran

dilakukan untuk setiap 200 m (tergantung intervalnya).

Pengukuran CBR menggunakan Dynamic Cone Penetrometer
Seperti pada pengukuran Benkelman Beam, pengujian DCP pun dilakukan setiap 200 m
(tergantung intervalnya), tetapi hanya dilakukan pada jalan tanah, kerikil dan jalan

beraspal yang lapisan permukaannya sudah terkelupas.

Pengukuran dilakukan di sumbu jalan pada permukaan sub-grade ( bila terdapat lapisan
kerikil, harus digali hingga mencapai permukaan sub-grade ).
Peralatan dan metoda pelaksanaan dapat dipelajari dalam buku petunjuk pelaksanaan

survey.

Pemeriksaan Geometrik Jalan

Yang diamati dalam pemeriksaan ini adalah kondisi rata-rata jalan untuk setiap 200 meter
jalan yang dilalui. Tetapi bila ada permasalahan pada daerah antar interval maka
permasalahan tersebut harus diamati dan pada saat mendisain permasalahan tersebut

harus dimasukan.

Pemeriksaan Sumber Material

Informasi yang ingin diperoleh dari pemeriksaan ini adalah mengenai lokasi sumber
material, jenis material, jumlah material yang ada dan harga material yang terdapat
disekitar lokasi proyek. Informasi ini penting untuk perhitungan harga satuan pekerjaan
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dalam perencanaan dan sebagai informasi bagi kontraktor dalam mengajukan harga
penawaran ( Analisa Harga Satuan / OE-EE ).

Pemeriksaan Kondisi Jembatan yang ada
Pada program ini jembatan yang diperiksa adalah jembatan yang mempunyai bentang
<6.00 m (atau tergantung TOR).

Keluaran (output) dari program RDS ini antara lain adalah Output Disain (sisipan untuk
Ten Dok) Cover, BOQ, BID.

2.4. Basis Data Jalan dan sistim Informasi Geografik Jalan

Basis Data Jalan

Data jalan adalah suatu bahan ( hasil ukuran, aturan-aturan, keadaan ) tentang suatu
jalan yang masih dasar yang belum diolah. Bila data jalan tersebut diproses lebih lanjut
(diseleksi, diklasifikasi, digabung, dihitung, disimpulkan dan sebagainya), maka hasilnya

disebut informasi jalan.

Basis data jalan adalah sekumpulan data jalan dalam bentuk tabel-tabel yang saling
berkait disimpan secara bersama-sama pada komputer dengan cara tertentu dan
mempunyai kriteria sebagai berikut :

a. dapat digunakan oleh beberapa pemakai. ( "shareable” );

b. mudah untuk disimpan, dihapus, diperbaiki, ditambah, ditampilkan;

c. tidak bergantung pada program yang akan menggunakannya.

d. tidak redundant

2.4.1 Merancang Basis Data Jalan
Untuk membuat basis data jalan, maka datanya perlu dirancang dan ada tiga tahapan
dalam merancang suatu basis data jalan, yaitu :
1. Tahap ekstemal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna ( user views )
melalui kuesioner, wawancara, studi literatur dan sebagainya.
2. Tahap konseptual, dibagi dua tahap, yaitu :
a. Model konseptual, mulai dari mengorganisasikan data jalan, memilih,
mengelompokan, menyederhanakan , menetapkan enterprise rule dan membuat
Entiti Relationship (E-R) diagram tentang jalan .
b. Model logikal, mulai membuat E-R jalan secara terpadu, menetapkan key dan

membuat tabel skeleton jalan secara terstuktur.
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3. Tahap intemnal, yaitu tahap dimana data jalan dalam tabel yang sudah terstruktur
diimplementasikan ke dalam perangkat lunak dengan bantuan komputer. Kemudian,

dilakukan uji coba dan dilakukan evaluasi serta analisis.

2.4.2 Sistem Informasi Geografik Jalan

a) Sistem Informasi Geografik Jalan ’

Sistem Informasi Geografik ( SIG ) jalan adalah suatu sistem yang dapat mengolah dan
menginformasikan tentang data jalan yang ber-georefemsi. Sistem tersebut pada
umumnya berupa komputer. Data jalan bisa berupa panjang, lebar, kondisi, status,
International Roughness Index (IRl) dan sebagainya. Jalan ber-georeferensi, artinya
jalan tersebut mempunyai sistem koordinat tertentu. Fungsi SIG Jalan adalah untuk
menyajikan data grafis, data tabular, melakukan analisis data, melakukan query,

mengedit data dan menyimpan data.

b) Merancang Sistem Informasi Geografik Jalan

Perancangan Sistem Informasi Geografik Jalan, melalui lima tahap, yaitu :

1. Tahap pengumpulan data grafis ( peta jalan, foto jalan, film jalan ) dan data non-grafis

/ atribut ( tabel jalan, teks jalan).

2. Tahap pengolahan peta dijital jalan dengan cara dijitasi, scanning, editing.

3. Tahap pengolahan data atribut jalan dengan cara menyusunnya dalam bentuk tabel
tabel dijital jalan.

4. Tahap menggabungkan tabel-tabel dijital jalan dengan peta dijital jalan.

5. Tahap pembuatan program visualisasi Sistem Informasi Geografik Jalan

c) Komponen Sistem Informasi Geografik Jalan

SIG Jalan dapat berfungsi bila komponennya lengkap. Komponen SIG ada lima macam,
yaitu: perangkat keras, perangkat funak, sumber daya manusia, data dan manajemen.
Komponen-komponen tersebut satu dengan lainnya saling terkait, sehingga SIG dapat

berfungsi.
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BAB il
HIPOTESA

Dengan database yang lebih rinci dan terintegrasi akan memudahkan evaluasi
dan perencanaan dalam rangka menysusun program pemeliharaan jalan yang
lebih effisien

BAB IV
METODOLOGI

4.1 Kerangka Pemikiran

Dalam rangka mengefektifkan kegiatan pembinaan jaringan jalan dibutuhkan adanya data
jalan yang dikumpulkan melalui kegiatan survai pengumpulan data lapangan, dan sistem
pengelolaan data. yang dapat memudahkan dalam pemeliharaan data jalan yang telah
dikumpulkan. Untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan, lima tahapan yaitu:

= Tahap persiapan

= Tahap pembuatan Sistim Informasi Geografik , yang selanjutnya dalam kegiatan ini

diberi istilah "SIG - Perkerasan Jalan”

» Tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukan data

= Tahap Pengolahan data

= Tahap penyampaian hasil dan laporan

. Tahap persiapan meliputi
Pengumpulan data awal

Penyusunan rencana kerja
Pengorganisasian Tim Kerja

Penyiapan format format Standar Survai

® ap oo A

Penyiapan metoda analisa data.
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Ms. Access & Excel
D SN S

2. Tahap pembuatan Sistim Informasi Geografik “Perkerasan Jalan”, meliputi

langkah Iahgkah:

a.

® a oo

Pengumpulan dan pengolahan data atribut

Pengumpulan dan pengolahan data spasial

Penggabungan data spasial dengan data atribut

Pemograman Visualisasi, analisa spasial serta analisa atribut

SIG “Perkerasan Jalan”

Bagan alir dari langkah langkah tersebut, ditunjukkan pada Gambar 2.dibawah ini

Pengolahan Data Atribut

Pengolahan Data Spasial

3. Pengolahan Data Atribut

Visual Basic

Persiapan
Data Atribut Data Spasial
l A
l Y
Penggabungan

Data Spasial dengan Data Atribut

R et
Map Info

l

Pemograman

Visualisasi, Analisis Spasial, Analisis Atribut

=

l

SIG Jalan

Gambar 2 Bagan alir tahap pembuatan SIG Perkerasan Jalan

Pengolahan data atribut, meliputi :
a. Identifikasi parameter dari data format Formulir Survai.

16

D EEREERECEEEE =
Auto Cad & Map Info




b. Membuat disain tabel ( normalisasi ) jalan berdasarkan format Formulir Survai.
c. Melakukan input data jalan pada tabel dari data Formulir Survai
d. Membuatid / key pada tiap record tabel.

Pengolahan Data Spasial

Pengolahan data spasial, meliputi :

a. Memeriksa kondisi peta ( koordinat, arah utara, sistem proyeksi, edit peta )

b. Melakukan duplikasi jalan nasional menjadi beberapa layer, antara lain : Kekasaran
Permukaan Jalan, Benkelman Beam, Kondisi Jalan Aspal, Inventarisasi Jaringan
Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, DCP .

c. Membuat node pada jalan sehingga menjadi segmen-segmeh tiap 100 m, 250 m, 500
m dan 1000 m.

d. Membuat id / key pada tiap segmen

Mengintegrasikan Data Atribut dengan Data Spasial
Data atribut jalan dan layer segmen jalan diintegrasikan mengacu pada satuan wilayah
yang diberlakukan BPS dan sistem nomor ruas jalan yang diberlakukan DPU. Bentuk

struktur sistem kodifikasi sebagai berikut :

Cara | : Pengisian ID_Jalan dengan ketentuan pada seluruh ruas jalan ( 15 dijit )

B2l 2o T e A Bkl zlisl=0 0]
A

RN SRR

Nomor Segmen per meter
Nomor Sub Ruas

Nomor Ruas Jalan

Kode Kabupaten

Kode Propinsi

Cara Il : Pengisian ID_Jalan dengan ketentuan pada seluruh ruas jalan ( 14 dijit )

32l 1] 2 Bolakebai2iKiatiola RN
A ) A 4 \ A A A

Nomor Segmen per m
Nomor Suffix

Nomor Ruas Jalan
Kode Kabupaten
Kode Propinsi
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Membuat Program Visualisasi

Visualisasi SIG Perkerasan Jalan mempunyai tool :

a. Peta ( berisi layer : Kekasaran Permukaan Jalan, Benkelman Beam, Kondidi Jalan
Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, DCT, layar
batas administrasi, layar garis pantai, layer node kota)

b. Tabel ( berisi tujuh tema : Kekasaran Permukaan Jalan, Benkelman Beam, Kondidi
Jalan Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, DCT
Revisi / Update ( berisi tool revisi peta dan tool revisi tabel

d. Petunjuk operasiaonal sistem / User Manual

3. Tahap survai lapangan dan penyusunan system masukan data, meliputi :
Survai lapangan

a. Survai penetapan titik referensi ruas jalan

Survai kerataan jalan

Survai kondisi jalan

Survai inventarisasi jaringan jalan

® o T

Survai kondisi jalan (jalan aspal, jalan beton dan jalan tanah)

>

4. Tahap pengolahan data

Q

. Verifikasi dan pengolahan data survai lapangén

c

Pemasukan data ke sistem Aplikasi

5. Hasil dan laporan

a. Peta jaringan jalan dalam bentuk Sistem Informasi Geograpik

b. Software sistem masukan data

c. Laporan akhir

Pengumpulan data lapangan dilakukan melalui kegiatan survai lapangan dengan
berpedoman pada standar yang sudah baku, sedangkan pengelolaan data dilakukan
dengan menyusun software Sistem Informasi Geograpik. Fasilitas yang tersedia di dalam
Sistim Informasi Geograpik ini, meliputi sistem pengoperasian, sistem masukan data,
sistim data base dan pelaporan data.

Data jalan hasil survai, setelah divalidasi serta diadakan pengolahan, diinput kedalam
program Sistem Informasi Geograpik Data dan selanjutnya bisa dilakukan pencetakan
Laporan Data. Pada masa masa selanjutnya, data yang telah tersimpan dalam data base
Sistim ini, peru diperbaharui sesuai dengan kondisi dan perkembangan yang ada di

lapangan.

18




Dalam rangka itu, telah disiapkan juga peta jaringan jalan di Jawa Tengah dan Jawa
Timur khususnya jalan Nasioanal dalam bentuk SIG ( Sistem Informasi Geograpik ), yang
mana dalam peta ini dapat diperoleh informasi mengenai lokasi dan identifikasi setiap
ruas jalan yang termasuk dalam studi ini, seperi no ruas jalan, panjang ruas jalan, batas
batas ruas jalan, titk awal dan akhir, data teknis jalan antara lain seperti kerataan
perkeragan jalan, lebar jalan, kekuatan perkerasan jalan.

Bagan alir dari langkah kerja berdasarkan kerangka pemikiran tersebut adalah

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

Studi Pustaka
Research Plan
Survai Instansionat
T T
2 ¥
Survai Penyiapan sistem
Pendahuluan Database
y
¥ ¥
Survai Kondist Struktural Survai Kondisi Fungsionat
. Tebal & Jenis . Data Kondisi
Perkerasan Permukaan (PCS)
. Lendutan . Lebar dan jenis
. CBR permukaan jalan
. IRl
Oata Entry & .
verifikasi Oata Sistem Database

l

Analisa dan Evaluasi

¢ AgregasiData
. Penitaian Kondisi

Struktural &
Fungsional
. Perhitungan Overlay
. Program
Pemeliharaan

Gambar 3 Bagan Alir Penelitian

4.2 LOKASI
Lokasi kegiatan ini, ialah ruas-ruas jalan Pantura di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa

Timur,
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4.3 TEKNIK PENGAMBILAN DATA
Teknik pengambilan data dilakukan dengan melakukaan survai sesuai ketentuan standar

dari masing masing jenis survai yang dilakukan. Bentuk teknik pengambilan data ini ada
yang dilakukan secara manual, semi manual serta yang sudah otomatis. Jenis jenis

survai yang dilakukan antara l2in sebagai berikut :

a) Survai data titik referensi ruas jalan

Survai ini merupakan survai yang mengawali kegiatan survai lainya, data titik referensi

yang telah ditetapkan dalam survai ini dijadikan sebagai acuan untuk lokasi pelaksanaan

kegiatan survai survai lainya. _

Kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan Survai Titik referensi ini meliputi:

- Penyiapan peta jaringan jalan serta data pendukung lainnya sebagai bahan untuk
menentukan rute survai titik referensi dan perkiraan lokasi titik referensi.

- Penyiapan daftar ruas jalan dari IRMS dan Daftar Ruas Jalan Nasional menurut
keputusan Mentri Kimpraswil Nomor 376 / KPTS / M /2004.

- Koordinasi dengan instansi terkait, mengenai lokasi titik referensi awal dan akhir ruas
jalan yang dimaksud.

- Membuat foto dokumentasi lapangan berupa:
- Titik referensi-awal dan akhir ruas jalan.
- Foto keadaan lingkungan jalan di sekitar titik lokasi referensi.

- Menyusun laporan lengkap hasil survai.

b) Survai Inventarisasi Jaringan Jalan Saat Ini

Teknik inventarisasi jaringan jalan saat ini dilakukan dengan Survai inventarisasi jaringan

jalan yang menggunakan formulir standar. Adapun tujuan survai inventarisasi jaringan

jalan saat ini ialah untuk mengetahui tipe dan dimensi potongan melintang di daerah

manfaat jalan dengan menggunakan formulir standar survai inventarisasi jaringan jalan

saat ini . Pencatatan dilakukan pada lokasi-lokasi sebagai berikut:

- Pada setiap titik referensi yang telah ditetapkan melalui survai titik referensi

- Pada lokasi-lokasi diantara dua tititk referensi yang berdasarkan pengelompokan tipe
geometrik dianggap berbeda. = -

Adapun data yang dikumpulkan selama survai ini ialah data :

- Tipejalan

Tipe median

Jenis lapis permukaan jalan

Jenis dan lebar bahau jalan

Jenis dan kedalaman saluran samping
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- Terain ( naik / turun)
- Alinyemen Vertikal , horizontal
- Tata guna tanah.

c) Survai - kondisi jalan

Survai kondisi jalan dilakukan untuk mendapatkan kondisi perkerasan jalan diantara titik
referensi . Pencatatan kondisi jalan ini menggunakan formulir survai kondisi yang telah
disiapkan sebelumnya.

Ada dua macam formulir yang mungkin dipergunakan untuk survai kondisi jalan ini yaitu

- Formulir survai kondisi jalan aspal

- Formulir survai kondisi jalan tanah / kerikil

Pada saat ini, sesuai dengan ruas ruas jalan yang disurvai, formulir yang dipergunakan
ialah formulir survai kondisi jalan aspal

Data kondisi jalan yang dicatat dalam pelaksanaan survai ini, meliputi:

Kondisi permukaan perkerasan

Retak retak yang terjadi pada permukaan perkerasan jalan

Kerusakan lain, yaitu lubang yang terjadi pada permukaan perkerasan.

Kondisi bahu, saluran samping dan lain fain.
Survai ini dilakukan tiap interval 1 km untuk masing-masing lajur pada kedua arah.

Selain pengukuran diatas, dilakukan juga pengambilan situasi jalan dan sekitarnya serta
kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan alat foto camera dan camera Video

secara menerus.

d) Survai kekasaran permukaan jalan

Survai kekasaran jalan ini dilakukan dengan menggunakan peralatan khusus dan hanya
dilakukan pada jalan dengan permukaan perkerasan yang beraspal/ beton semen dengan
kondisi baik sekali, baik dan rusak ringan ( tidak dilakukan pada jalan tanah, kerikil, dan
jalan aspal / beton dengan kondisi rusak berat) Peralatan yang dipergunakan dalam
survai ini adalah alat survai kerataan jalan Roughness Meter ( ROMDAS; Road Measure
Data Survey). o
Pengukuran dilakukan mulai dari _awal hingga akhir ruas jalan pada setiap lajur jalan yang
ada pada kedua arah, serta dilakukan pencatatan kekasaran permukaan jalan pada tiap
interval 100 m. Informasi yang diperoleh dari survai ini ialah Nilai IRI (International
Roughness Index; m/km). Nilai IRI yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai kondisi
permukaan. Kiriteria penilaian kondisi berdasarkan nilai IRl adalah sebagai mana terlihat
pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Kondisi berdasarkan nilai IRI

No IRI Kondisi permukaan jalan
1 0-6 Baik

2 6-8 Sedang

3 8-12 Rusak Ringan

6 >12 Rusak berat

e) Pengambilan foto dijital

Untuk melihat kondisi jalan maka dilakukan pengambilan foto digital, pada kegiatan ini
pengambilan foto digital dilakukan tiap interval 1 km pada kedua arah, pengambilan foto
dilakukan dengan arah foto sama dengan arah lalu lintas. Selain pengambilan foto pada
kegiatan ini juga dilakukan pencatatan koordinat GPS (global positioning system) di lokasi
pengambilan foto. Data yang diperoleh dari kegiatan ini adalsh foto digital tiap interval 1

km dan koordinat lokasi pengambilan foto.

44 TEKNIK ANALISA
4.41 Teknik Analisa Data Kondisi Jalan

Data hasil pengukﬁran perkerasan jalan di analisa untuk mendapatkan nilai rata-rata; nilai
maksimum dan minimum:standar devisiasi untuk setiap kilometer pada masing-masing
ruas jalan yang diperiksa. Selain itu dilakukan juga analisa nilai kekasaran rata-rata per
ruas untuk setiap propinsi yang dilakukan pengukuran ketidakrataan perkerasan jalan.
Nilai IRI yang didapat dari hasil pengolahan dapat menggambarkan kondisi jalan tersebut
(Baik, sedang, rusak ringan, rusak berat) sesuai dengan kriteria penilaian kondisi
berdasarkan nilai IRl sebagai mana di cantumkan pada Tabel 2. Hasil tersebut disajikan
dalam bentuk Tabel dan juga dalam bentuk grafik.

Data kondisi jalan di analisa untuk menentukan tipe kerusakan dominan pada setiap
kilometer jalan tersebut. Inventarisasi jalan juga dilakukan analisa untuk mengetahui
kondisi pelengkap jalan yang paling dominan.

Koordinat GPS hasil pengukuran di lapangan pada lokasi-lokasi tertentu (simpangan
jalan, batas wilayah kabupaten/provinsi) dilakukan pengecekan terhadap koordinat yang

ada di Bakorsurtanal untuk ke akurasian hasil survai.

Rekayasa Sistem Aplikasi
Berdasarkan seluruh data yang dikumpulkan sebelumnya, dalam kegiatan ini dilakukan
identifikasi kondisi dan permasalahan Sistem Informasi Geograpik Perkerasan Jalan yang
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telah ada. Secara garis besar kajian pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui apakah
kebijaksanaan dan rencana Sistem Informasi Geograpik Perkerasan Jalan yang telah ada
pada saat ini telah sesuai dan mengakomodir kepentingan ketersediaan Data Jalan.

Analisa Sistem Aplikasi

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah pengumpulan kebutuhan elemen
elemen ditingkat perangkat lunak. Dengan melakukan analisa maka dapat diteriukan
domain- domain data atau informasi, fungsi, proses atau prosedur yang diperiukan
beserta unjuk kerjanya dan interface nya. Hasil akhir dari kegiatan pada tahap ini adalah

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. .

Desain sistem Aplikasi

Pada kegiatan ini dilakukan analisis format input data, desain proses dan outputnya.
Perangkat lunak memiliki empat atribut yaitu struktur data, arsitektur, prosedure detail,
dan karakteristik interface. Spesifikasi perangkat lunak yang dihasilkan dari tahap analisa
ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektur perangkat lunak yang memiliki karakteristik
yang mudah dimengerti dan tidak sulit untuk diimplementasikan. Tahap ini dilakukan
dengan dua sub tahap kegiatan, yakni preliminary design dan detailed design. Sub tahap
pertama menghasilkan rancangan yang bersifat global, sedangkan sub tahap ke dua
menghasilkan rancangan defil sehingga semua kelas data, tipe data, fungsi dan

prosedumya dapat terdefinisi.
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BAB V
HASIL PENGKAJIAN

5.1 HASIL SURVAI DATA PRIMER

Survai yang telah dilakukan meliputi ruas-ruas jalan Nasional yang berada di Pantai Utara
Jawa Tengah — Jawa Timur adapun daftar ruas-ruas yang telah disurvai adalah sebagai

mana terlihat pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Daftar Lokasi Survai

Propinsi Jawa Tengah

Kode Panjang
No | Propinsi Nama Ruas Ruas Jalan
1 | Jateng Pejagan -Losari 0.01 9.23
2 | Jateng Brebes -pejagan 0.02 14.65
3 | Jateng JI Pemuda-Brebes 00213K - 2.52
4 | Jateng J! Diponogoro 00212K 0.63
5 | Jateng JIA. Yani 00211K 1.9
6 | Jateng | Ji Gajah Mada Brebes 00314K 2.1
7 | Jaieng JI Sudirman 1.5
8 | Jateng Tegal-Brebas 0.03 4.9
9 | Jateng JI Kol Sugiono 00311K 1.18
10 | Jateng JI Mayjen Sutoyo 00312K 0.62
11 | Jateng Ji Gajah Mada Tegal 00421K 1.25
12 | Jateng JI MT Haryono 00422K 0.4
13 | Jateng Jl Yos Sudarso 00423K 1
14 | Jateng JI Mertoloyo 00424K 1.15
15 | Jateng Pemalang Tegal 0.042 23.04
16 | Jateng JI Brigien Katamso 00412K 2.55
17 | Jateng JI Moh Yamin 00411K 1.6
18 | Jateng JI MT Haryono Pemalang 0051AK 2.68
19 | Jateng Ji Let Jend Suprapto 00519K 2.72
20 | Jateng Pekalongan-Pemalang 0.05 249
21 | Jateng JI Raya Tirto 00517K 0.5
22 | Jateng | JI Gajah Mada Pekalongan 00511K 2.11
23 | Jateng JI Merdeka 00518K 0.45
24 | Jateng | Jl Pemuda Pekalongan 00515K 0.21
25 | Jateng [ JIKH Mansyur " 00614K 1.15
26 | Jateng | JI Sudirman Pekalongan 00613K 1.55
27 | Jateng JI DR Setia Budi 00612K 0.16
28 | Jateng Ji DR Sutomo 00611K 2.86
29 | Jateng JI Raya Batang 00615K 1.2
30 | Jateng JI Urip Sumoharjo 00617K 2.63
31 | Jateng JI Sudirman Batang 00616K 2.72
32 | Jateng | JI Urif Sumoharjo Batang 00617K 1.57
33 | Jateng | Batang-Waleri ' 0.071 40.75
34 | Jateng weleri - batang 0.072 2.75
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35 | Jateng JI tembus plelen baru 0.073 4.75
36 | Jateng JI Lingkar Plelen Baru 0.074 5.95
37 | Jateng Kendal-Waleri 0.08 14
38 | Jateng JI Raya Barat Kendal 00811K 2.35
39 | Jateng JI Raya Kendal 00812K 1.25
40 | Jateng JI Raya Timur Kendal 00813K 2.25
41 | Jateng J| Lingkar Bodri Kendal 00814K 0.78
42 | Jateng JI Lingkar welerni 166 4.6
43 | Jateng JI Lingkar Kaliwungu 167 7.76
44 | Jateng Semarang-Kendal 0.09 8.8
45 | Jateng JI Siliwangi 00914K 2.35
46 | Jateng JI Walisongo 00915K 9.03
47 | Jateng Semarang-Demak 0.81 13.9
48 | Jateng JI Arteri Utara 08112K 6.4
49 | Jateng Jl Yos Sudarso SMG 08111K 2.25
50 | Jateng JI Usman Janatin SMG 08113K 1.75
51 | Jateng Ji Kaligawe Raya SMG 08116K 4.61
52 | Jateng Jl Tembus Samping Utara DMK 08117K 3.88
53 | Jateng JI Pemuda DMK 08118K 0.95
54 | Jateng | JI Kudus DMK 08411K 1.53
55 | Jateng Demak - Trengguli 0.84 5.05
56 | Jateng Trengguli - Jati SMT 0.861 13.41
57 | Jateng Trengguli PTB - Jati 0.862 2.6
58 | Jateng Jati - Kudus 0.88 0.93
59 | Jateng JI A Yani Kudus 08811K 1.8
60 | Jateng JI Sudirman Kudus 08111K 4.32
61 | Jateng Kudus - BTS Pati Barat 0.911 10
62 | Jateng Kudus - BTS Pati Utara - Pati 0.912 10.85
63 | Jateng JI Pemuda Pati 09311K 1.38
64 | Jateng Pati - Rembang 0.93 28.75
65 | Jateng Ji Untung Suropati Rembang 09312K 2.4
66 | Jateng JI Diponegoro Rembang 09411K 1.8
67 | Jateng JI Sudirman Rembang 09412K 1.88
68 | Jateng Rembang - Bulu BTS JATIM 0.94 46.42
TOTAL PANJANG 391.86
Propinsi Jawa Timur
Kode Panjang
No | Propinsi Nama Ruas Ruas Jalan
1 | Jatim Tuban - Bulu 0.31 44.67
2 | Jatim JL Raya Semarang Tuban 03113K 0.46
3 | Jatim JL Re martadinata Tuban 03112K 0.80
4 | Jatim JL P. Sudirman Tuban 03111K 3.03
5 | Jatim JL Manunggal Tuban 04018K 1.85
6 | Jatim JL Pahlawan Tuban 04012K 0.55
7 | Jatim JL HOS Cokroaminoto Tuban 04013K 1.26
8 | Jatim JL Moch Yamin Tuban 04014K 0.2
g | Jatim JL Gajah Mada Tuban 04015K 1.27
10 | Jatim JL DR Wahidin Tuban 04016K 2.23
11 | Jatim JL Teuku Umar Tuban 04017K 1.33
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12 | Jatim JL Raya Barat Tuban 04011K 0.61
13 | Jatim Pakah -Tuban 0.40 8.13
14 | Jatim Temangkar - Pakah 0.39 11.31
15 | Jatim BTS Kab Lamongan - Temangkar 1582 3.88
16 | Jatim Widang - BTS Kab Tuban 1581 0.25
17 | Jatim Lamongan - Widang 0.441 24.89
18 | Jatim JL Jaksa Agung Suprapto 04411K 293
19| Jatim JL Panglima Sudirman Lamongan | 04221K 1.39
20 | Jatim BTS KAB Gresik Lamongan 0.422 560
21 | Jatim Gresik BTS Kab Lamongan 0.421 13.30
22 | Jatim JL DR Wahidin S.H Gresik 04212K 5.25
23 | Jatim JL Kartini Gresik 04211K 2.70
24 | Jatim JL Veteran Gresik 04312K 2.74
25 | Jatim JL Raya Gresik Surabaya 04311K 10.55
26 | Jatim JL Ahmad Yanl Surabaya 01511K 4.80
27 | Jatim BTS Kota Surabaya Waru 0.15 0.85
28 | Jatim Waru - Sidoarjo 0.16 575
29 | Jatim JL RM Mangundiprojo Sidoarjo 01611K 2.76
30 | Jatim JL Jenggolo Sidoarjo 01612K 1.24
31 [ Jatim JL A Yani Sidoarjo 01613K 0.93
32 | Jatim JL. Gajah Mada Sidoarjo 01614K 0.96
33 | Jatim JL Thamrin Sidoarjo 01615K 0.25
34 | Jatim JL Mojopahit Sidoarjo 01711K 1.23
35 { Jatim JL Candi Sidoarjo 01712K 1.32
36 | Jatim JL Sunandar P. Sudarmo Sidoarjo | 01617K 120
37 | Jatim JL Diponegoro Sidoarjo 01616K 0.95
38 | Jatim JL Gatot Subroto Sidoarjo 01618K 0.33
39 | Jatim Sidoarjo Gempol 0.17 7.95
40 | Jatim Gempol Bangil 0.181 9.45
41 | Jatim JL Patimura Bangil 01811K 1.47
42 | Jatim JL A Yani Bangil 01812K 0.68
43 | Jatim JL Untung Suropati Bangil 01813K 0.30
44 | Jatim JL Jaksa Agung Suprapto Bangil | 01814K 0.58
45 | Jatim JL DR Sutomo Bangil 01815K 0.72
46 | Jatim JL Kartini Bangil 01816K 1.15
47 | Jatim Bangil - Pasuruan 0.182 8.07
48 | Jatim JL Soekarno - Hatta Pasuruan 01821K 4.22
49 | Jatim JL Balai Kota Pasuruan 01822K 0.42
50 | Jatim JL Veteran Pasuruan 01912K 1.04
51 { Jatim JL Pahlawan Pasuruan 01826K 0.80
52 | Jatim JL DR Wahidin S.H Pasuruan 01825K 1.75
53 | Jatim JL Untung Suropati Pasuruan 01824K 0.75
54 | Jatim JL Urip Sumoharjo Pasuruan 01823K 1.55
55 | Jatim JL Gatot Subroto Pasuruan PU 2.60
56 | Jatim JL Ir Juanda Pasuruan 01911K 248
57 | Jatim Pasuruan - BTS Kab Probolinggo 0.191 18.14
58 | Jatim BTS Kab Probolinggo-Pilang 0.192 11.16
59 | Jatim JL Soekamno - Hatta Probolinggo | 01921K 0.38

26




60 | Jatim JL Soekarno - Hatta Probolinggo | 02012K 3.52
61 | Jatim - | JL Sudirman Probolinggo. 02011K 3.03
62 | Jatim JL Lingkar Kota Probolinggo PU 16.65
63 | Jatim Probolinggo - Milandingan 0.211 4278
84 | Jatim Milandingan - Buduan 0.212 16.33
65 | Jatim Buduan - Panarukan 0.22 28.08
66 | Jatim Panarukan - S[tubondo 0.23 3.72
67 | Jatim JL P.B Sudirman Situbondo 02311K 2.40
68 | Jatim JL. A Yani Situbondo 02312K 0.45
69 | Jatim JL A Yani Situbondo 02411K 0.46
70 | Jatim JL Basuki Rachmat Situbondo 02412K 1.79
71 | Jatim Situbondo - Bajulmati 0.241 56.89
72 | Jatim BajulmatI - Ketapang 0.242 2277
73 | Jatim Ketapang - Banyuwangi 0.25 4.00
74 | Jatim JL Gatot Subroto Banyuwangi 02511K 3.17
75 | Jatim JL Yos Sudarso Banyuwangi 02512K 275
76 | Jatim JL Basuki Rachmat Banyuwangi | 02513K 0.55
77 | Jatim JL P.B Sudirman Banyuwangi 13411K 1.16
78 | Jatim JL A Yani Banyuwangi 13412K 1.24
79 | Jatim JL Adi Sucipto Banyuwangi 13413K 1.40
80 | Jatim JL S. Parman Banyuwangi 13414K 137

Panjang Total 462 .52

Data inventaris jalan diukur tiap interval satu kilometer, data ini meliputi tipe lapis
permukaan, jenis dan lebar bahu, jenis dan kedalaman saluran samping, kondisi terrain,
alinyemen dan tata guna lahan. Tipikal hasil pengukuran data inventaris disajikan pada
Tabel 4 sedangkan detil pengukuran tiap segmen disimpan dalam program database.

Data inventaris perkerasan

Foto Kegiatan Inventarisasi Perkerasan dapat dilihat pada Gambar 4

Gambar 4 Foto kegiatan Inventarisasi Jalan




2. Ketidakrataan
Data ketidakrataan (roughness) yang diperoleh tiap interval 100 m dalam bentuk IR!
m/km (Intemational Roughness Index) yang diperoleh secara otomatis dari alat pengukur
ketidakrataan ROMDAS. Selanjutnya dari data segmental 100 m dihitung nilai rata-rata
per km dalam satu ruas serta rata-rata per ruas untuk setiap Propinsi, guna
mendapatkan data ketidakrataan rata-rata ruas jalan tersebut .
Tipikal hasil analisa rata-rata per km dan per ruas untuk setiap Propinsi dapat di lihat
pada Lampiran 1, Lampiran 2, Lampiran 3, Lampiran 4 untuk Propinsi Jawa Tengah serta
Lampiran 5, Lampiran 6, Lampiran 7, dan Lampiran 8 untuk Propinsi Jawa Timur
Data lengkap untuk keseluruhan ruas yang di survai disimpal dalam Data Base
perkerasan Jalan.
Foto Kegiatan Pengukuran Ketidakrataan perkerasan dapat dilihat pada Gambar 5

Gambar 5 Foto Kegiatan Pengukuran ketidak rataan

3. Data kondisi pérkerasan
Data kondisi perkerasan diukur tiap interval 1 kilometer, dimana jenis kerusakan yang
diukur meliputi lubang, retak, kedalaman alur, kerusakan tepi perkerasan, tambalan,
kondisi bahu, kondisi saluran.samping dan kondisi lereng samping. Kerusakan yang
dominan terjadi pada ruas jalan yang telah disurvai dapat dilihat pada Tabel 5 sedangkan
detil survai per segmen pengukuran disimpan dalam program database.
Foto Kegiatan Pengukuran Kondisi Permukaan Perkerasan Jalan dapat dilihat pada
Gambar 6
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Gambar 6 Foto Kégiatén Pen

4. Data Pengukuran GPS
Pengukuran GPS dillakukan pada titik awa-titi akhir ruas pada patok-patok km,

simpangan jembatan sungai batas wilayah disertai sketsa lokasi pada setiap tempat

pengukuran GPS tersebut. Hal ini untuk pengontrolan situasi ruas jalan pada saat
sekarang dan pada saat-saat yang akan datang.Tipikal peta situasi pengukuran GPS di

perlihatkan pada Gambar 7

P
4
!

Tipikal foto kegiatan Pengukuran GPS dapat dilihat pada Gambar 8

Gambar 8 Tipika foto kegiatan pengukuran GPS ;
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Gambar 7 Tipikal Formulir dan Peta untuk Pengukuran GPS
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5.2 Pengembangan database

Penggabungan data spasial dan data atribut merupakan proses penggabungan tabel-
tabel atribut Perkerasan Jalan dengan layer-layer pada peta Jalan, sehingga menjadi satu
kesatuan yang saling terkait dan mampu memberikan informasi SIG Perkerasan Jalan.

Diagrammnya dapat dilihat pada Gambar 9 sebagai berikut :

Integrasi

Gambar 9 Diagram integrasi data

Data atribut jalan dan layer segmen jalan diintegrasikan mengacu pada satuan wilayah
yang diberlakukan BPS dan sistem nomor ruas jalan yang diberlakukan DPU. Untuk
mengintegrasikan, maka dibuat sistem kodifikasi yang sama pada record jalan dan ruas

jalan yang bersangkutan.
Pemrograman visualisasi ini dilakukan pada Microsoft Visual Basic 6.0, karena software

ini compatible dengan sistem operasi Windows dan sistem aplikasi Map Info. Adapun

garis besar proses pemrograman visual ini dapat dilihat pada Gambar 10 berikut:

Membuat Struktur Rancangan Menu SIG Perkerasan

Mendesain Form Menu SIG Perkerasan Jalan

|

Membuat Program Tarripilan SIG Perkerasan

|

Program SIG Perkerasan Jalan

Gambar 10. Diagram proses pemrograman visual
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Visualisasi SIG Perkerasan Jalan mempunyai tool :

1. Peta ( berisi layer : Kekasaran Permukaan Jalan, Benkelman Beam, Kondidi Jalan
Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, DCP, layer
batas administrasi, layar garis pantai, layer node kota)

2. Tabel ( berisi tujuh tema : Kekasaran Permukaan Jalan, Benkelman Beam, Kondidi ,
Jalan Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, DCP

3. Revisi / Update ( berisi tool revisi peta dan tool revisi tabel)

4. Petunjuk operasional sistem / User Manual

Tampilan Program Data Base di perlihatkan Pada Gambar 11

in

S1stem Informasi Geograflk
USLITBANG JALAN -

+f Nomor Ruas 008
] rams Fungt | isan raones

o I [

S P AR Narmel o1
Piblagr . {lajur !

A Taptlnn Data Sad i 2 i ! [remoacsan Kekasaran gL L1es

T wtup [ntormast

Gambar 11. Tampilan program database
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

»

Pengumpulan data telah dilakukan pada keseluruhan jalur pantura Propinsi Jawa
Tengah sebanyak 68 ruas dengan total panjang 391.86Km dan keseluruhan jalur
pantura propinsi Jawa Timur sebanyak 80 ruas dengan panjang total 462.52km.
Pengumpuian data yang meliputi data ketidakrataan (IRl), inventarisasi jaringan jalan,
kondisi jalan, GPS, Pengambilan foto kondisi dengan camera dijital, pengambilan
keadaan situasi jalan dan kondisi perkerasan dengan menggunakan Video,
terintegrasi dan tersimpan Sistim Data Base.

Sistem Informasi Geografi Perkerasan Jalan versi 2007 dapat menghasilkan produk
sebagai berikut :
+ [nformasi Ketidakrataan, untuk setiap panjang segmen jalan 100m, rata-rata per

Km, dan rata-rata per ruas untuk masing-masing lajur maubun arah
e Informasi inventarisasi Jalan, Kondisi Jalan, Koordinat GPS dan Foto jalan, untuk
setiap panjang segmen jalan 1000m, untuk tiap jalur pada masing-masing ruas

Sistem Informasi Geografi Perkerasan Jalan versi 2007 menghasilkan informasi peta
jalan dan atribut jalan secara terintegrasi serta melakukan analisis atribut dengan
kriteria yang masih terbatas.

Detil hasil survai dan analisa/query disimpan dalam program data base perkerasan
jalan dalam bentuk software.

Data dan analisa kondisi jalan tersimpan dalam sistim data base dapat dengan mudah
di operasikan dan di gunakan untuk masukan bagi program pemeliharaan jalan.

Hasil secara lengkap yang meliputi seluruh ruas jalan yang diperiksa termasuk tiap
jenis pemeriksaanya dari SIG — Perkerasan Jalan termasuk petunjuk operasional
sistem, disajikan dalam bentuk Software yang disimpan dalam CD, dilampirkan dalam

laporan ini.
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6.2 Saran

1.

Untuk menjaga validitas database maka database yang ada periu untuk di up-date
secara teratur. '
Untuk melengkapi sistem informasi geografis maka pengumpulan data periu
dilanjutkan ke propinsi lain

Mempertajam analisis data atribut, seperti query jalan berdasarkan gabungan

beberapa kriteria tertentu.
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Lampiran 1: Tipikal Nilai IRl Rata-rata per seratus meter dan per kilometer
Ruas Jalan Pejagan-Losari Jawa Tengah 2007

OEFARYTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
FORMULIR

SURVEI KEKASARAN PERMUIKAAN JALAN DEMGAN ALAT NASRAROMDAS
PROPINSI RUAS JALAN TANGGAL L
Nama Jawa Tengah Nama___IPEJAGAN LOSARI (N.O) ([ [zm] J[os] ] [o7]]
Nomar 24 Nomor | OJO1] [ [ T3 )
Kendaraan Suoval —— Pengamudi
Janis [Ford ﬁr&.}ﬂ___v___ _r;la_ma_iﬁab__.
No Pol 01889 C NI i NIP
Titd Simpul Awal [ SIS W . | rs13] (1 o T8 . L | I L1
: - i _Kota Asal Patok KM Waktu Jam Moenit
Titik_Simput Akhir : Ce T T L1 o 1T23 {4l 3" 1ol { 1 L 1
Arah
HALDA METERS [FEMEACAAN KEXA PATOK (HALDA METER/ [PEMBACAAN KEKA. l iRt
OGO METER _|SARAN (HIT#0M) WETER |SARAN (HIT A
Y [ N2 N2 KM D o1 o1 o2
2607 499 - [77) 427 4.5
00 [ A 34 . +: =s) I <71 2.36 2
00 B85 41 + CO 300 31 4.06
00 20 702 + 00, 292 302 .7
00 70 91 5 O 26} 268 )
00 (RS 71.94 WEERE 0 624 8.67 [bX]
93 +600 568 11.00| +7 o 622 6.65 69
93500 Bt 352 13 +50 O 782 4] 8.41 7.19
34 +000 365 91 +00 B.14 9@_‘
54+ s 105 .96 37 +1 3.4s 7.9
TRy 114 o5 B4 452 v.a7 1
Y4+ 200 V87 65 %) = 266 4
54+ 0 €9 .55, 22 + .49 0
3445 an 319 31 38 3545 .08 05
54 +60 £00 64 81 1t =6 1.2i 4
34 +70 1600 540 74 1.58 ES 1.3
54 170 7 59 191 4 +60 1.72
34 60 52 917 97 5 P9 95 +000 3.43
55+000 150 34 227 .57 23 557100 5.99'
95+100 200 Ex] 342 A 357 95 +200 5. 47 10.7.
25+200 10. 34 98 0.84 95 +300 284 378
954300 2 133 5] .27 162 954400 126 6.56
95 +400 264 63 7 166 9547 18 7.86]
964500 2 330 [ic) 5. G.94] 96+ 24 266 237
954600 250 221 44 2 1.39 95+, 250 3.13 276
953700 260 5073 & X1 0.75 957800 260 £.36 49
G5+700] 964610 27 5 3] i} 1 9640 270 6.38
95 +600] 954500 260 99 61 95 R 95+100 260 8.84
55 4500] __96+000 290 08 42 29 37 95 +200( __55+30 290 ) 22
95+000]__96+100 30 25! pE:) 58 3 95+300{ 95 40 300 213
56 +1000 964200 77 €2 .95 K] 95 +400] 95450 1 1.19
96 +200) G5 4300 76 i) B84 1 _ 95 +500 95 +808 ) 1.52
33 71 56, €3] Z 95+600] _95+70 1300 162
229 31 32 125 55+700] _ 05460 34 1.63
3500 269 05 75 o5 G5 +BON|  95+00 30 533
500 126 0 21 €8 96+000] __96+10 360 8.92
3700{ 364 o4 Il 64 965+100| 965320 371 3.42
3300 563 478 [3 06 96 +200 96 +30 380 398
3900 579 1047 6.17 113 965 +300 350 114
(000 316 661 33 7.0 56+400 400 1.27
B poc] 23 204 965 +500 4160 2
¥ 123 T} 36, X 96+ 4 .25
X 221 3 .24 130 96+ 43 15
400 139 87 33 1885 96 +800 4403 1.75)
4500 273 9 B 3 97 +000 450 3e7
260 460 202 .0 2.0 97100 4600 1.95
a70 316 72 5 _ 974200 4700 326
250 11 160 0 79 97+300 2600 36
450 79 453 .0 5.1 57 +400 4900 2.79 -
0 17 E37] 13 13 L[ 87sm0 5000 1.62, 201
29 262 22 9 87 +600 5100 204 25
200 91 2061 51 .06 57+700 500 1.31 92
59 350 03 65 57 +600 53001 18 217
0 4% 34 46 50 ] 98+000 540 293 5 43)
550 225 50 2.29 12, 98+100 550 215 101
5600 256 3 2862( 25 . 96 +200 550 114 78
5700 714 4. 7 66 1037 98 +300] 570 271 .96
5600 816 il 9.78 43 99+400 56 265 .61
5500 130 [71] 37 ) 98 +500] 5900 R 85
60 137 229 21 32| 964600 600 15368 66,
3) 456, .78 5261 96+700 6100 7.3% 34
163 260 .62 .66 98+600 6200 9.93! 69
0 17 254 39 26 994000 6300 517 07
0 962 10.39] 171 99+100 6400 2 35
6500 953 10.29( 71 99 +200 €50 L A4t 38
6600 959 10.35 3.56 99+300! 650 4.7 42
6700 625 63 387 99 +400 670 3es 56
6600 GEEIN 66 7.7 994500, 650 269 6.2
6900 443 74 550 994600 3.35 7.36
7000, 291 DY) &.57 93 +700| 700 . 589 7.68
0 855 =] 16.95 99+600 0 266 64
576 59 252 100+000) 720 326 72
10 0 1.26 100 +100: 730 5.8 .28
22| 1 083 1004200 0 577 53
13 05 156 100+300 7500 255 67
0 75 .00 2.2 100 +400)] 7600 as 62
00 2 1 44 100+500 770 494 X:5)
B0 P ) 3 100 +800) 50 L 408 24
EL 75 B0, 87 1004700 790 500 569 5.3 ¥:)
0« 772 8.3 Ell 1004800 8000 719 475 7.71 .03
100 77 8.29 .34 101 +000| B100 482 294 5.11 .04
200 1058 1188 39 101 +100 C 247 210 2.52 11
1300 651 7.08 V0 66 101 +200; 630 273 251 zet 57
540 903 74 n.‘@i 101 +300! 840 755 512] 8.11 5.4
850 456 82 23 101 +400} 850 1058 s54] 1155 B0
860 579 17 7.81 1014500 o0 220 265, 222 27
B70 3g{ 24 72 1014600] 101 +700! 6700] 572 367 7.2 [
650 166 &3 7 101+700| 101+600 000 683 421 9.52 4
8900 725 424 101+800( 101 +900} H30 756, 75 812 3
5000 432 457 102+000| 1024100 SO0 381 29 4 62
0 277 591 102+100] 1024200 510 229 20] 232 62
508 7.51 102+200( 102+300 520 654 25| 7 .66
) 553 354 102+300| *102+400 9300 638 40)] 6.82 1014
00 436 1 543 1024400 1024430 9400 74 74 392 1.72
hre 59 80 055 068 M 118 133 1C8 1.27
Max 1139, 1049 1233 7134) Max 1416 537 15.38 70.77
AVG 303 74 364.55, 425 381 AVG 37962( nsazl 356 4t
STO 279.19 266.63 3.07, 2,93 STD 244,46} 21781 2.69] 2.40




Nialai IRI rata-rata per kilometer Propinsi Jawa Tengah

Km N1 N2 01 02
93+100 94+000 £.26 6.87 5.06 522
94+000 95+000 3.14 3.03 2.40 3.21
95+000 96-+000 2:53 1.49 4.09 5.62
96-+000 97 +000 3.63 278 3.09 2.83
97 +000 98-+000 s 3.1 2.32 3:12
98+000 99+000 3.54 3.87 2.01 2:93
99+000 100+000 5.96 4.24 574 6.06
100+000 101+000 4.31 312 4.31 4.89
101+000 102+000 6.89 5.01 6.49 4.38
102+000 102+430 493 6.42 4.81 7.04

Lampiran 2 : Gambar Grafik Nilai IRl Rata-rata per kilometer Ruas Jalan
Pejagan-Losari Jawa Tengah 2007

r

NILAI IRl RATA-RATA PERKILOMETER RUAS PEJAGAN - LOSARI
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Lampiran 3 : Tipikal Nilai IRl Rata-rata per Ruas Jalan di Propinsi Jawa

Tengah 2007
No Ruas __|N1 N2 o1 02 No Ruas N1 N2 01 02
0.01 4.25 3.81 1.80 4.41 00614K] 191 239 3.06 256
0.02 8.29 297 2.21 251 00613K 1.58 1.45 2.04 3.40
00213K 2.43 3.40 2.56 3.54 00612K| 569 285 0.65 1.07
00212K, 2.22 3.41 00611K 1.88 1.71 1.3 270
00211K 223 3.24 00615K 1.60 347 0.65 1.20
00314K 2.21 2.29 2.36 3.58 00617K| 1.89| 2.83| 1.88 2.02
PU 4.21 251 324 4.25 00616K 207| 257 217 215
0.03 2.45 3.26 221 2.26 00617K 1.89] 283 1.88 202
00311K 2.02 373 1.69 1.83 0.071 1.89 1.94 2,24 1.85
00312K 2.29 4.29 241 267 0.072 1.48 1.79
00421K 2.26 3.79 326 299 0.073 481 462
00422K 2.86 3.20 4.00 3.10 0.074 7.23 7.07
00423K 2.71 3.61 2.80 3.61 0.08 1.88 257 1.32 1.34
00424K 1.88 4.45 225 477 00811K 1.74 1.98 1.78 2.94
0.042 2.9 2.83 7.47 1.91 00812K| 1.26 1.35 1.90 2.24
00412K 1.73 2.58 00813K 0.90 1.25 1.21 1.49
00411K 2.54 4.29 00814K 526 429
0051AK 2.76 291 166 1.46 393 1.97 1.80
00519K 1.75 2.18 167 2.10 240 0.86 117
0.05 2.61 2.89 1.70 1.98 0.09 3.43 3.03
00517K 1.06 1.33 1.60 1.56 00914K 1.42 1.10 1.34 1.23
00511K 1.09 1.59 245 258 00915K 238 3.06 1.20 2.30
00518K 0.72 1.25 0.81 5.26 487 524 3.6
00515K| 1.26 1.07 1.05 3.93 08112K 2.06 2.15 1.68 2.09
No Ruas [N1 N2 01 02
08111K 2.96 2.79 3.15 2.63
08113K 4.82 4.34
08116K 4,44 3.77 2.63 3.52
08117K 1.83 1.25 v 6.01
08118K 1.8 3.39
08411K 1.58 1.05
0.84 591> 150 1.00 1.15
0.861 4.21 8.21 4.57 3.81
0.862 4.25 2.56
0.88 2.29 2.62
08811K 2.3 1.05
09111K 1.82 1.91 1.36 1.74
0911 3.06 2.84
0.912 2.60 3.14 1.57 1.85
09311K 2.54 2.82
0.93 0.99 1.29
09312K 6.57 3.54 3.33 §.29
09411K 3.07 3.26 4.20 289
09412K 1.83 6.41 1.76 5.28
0.94 2.09 3.30




Lampiran 4 : Gambar Grafik Nilai IRl Rata-rata per Ruas di Propinsi Jawa
Tengah 2007

NILAI IRl RATA-RATA PER RUAS PROPINSI JATENG
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Lampiran 5: Tipikal Nilai IRl Rata-rata per kilometer Ruas Jalan JI Sukarno
Hatta ProbolinggoJawa Timur 2007

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

; FORMULIR
SURVEI KEKASARAN PERMUKAAN JALAN DENGAN ALAT NASRA/ROMDAS
PROPINSI RUAS JALAN TANGGAL
Nama JAWA TIMUR Nama | JI. S-HATTA(PRBLGGO) el 1L
Homor 28 Nomor | [012]0] [112]k]
Kend Surval Putugas Pengemudi
Jenis [Ford Nama |Acerg Nama Jhoni
Mo Pol |D188s C NP | NP
Titik Simpul Awal (i o e O v o 1 R o R S SRRSO | | RS T
Kota Asal Patok KM Waktu Jam Henit
Titik Simpul Akhic [Sslely]  fel9l vy rie v o
Arah
HALDA umpi]fuumu KeKa Rl i PATOK HALDA METER/| PEHBACAAHN KEKA R
0DO METER |SARAN (HITKM) ODO METER |SARAN (HITAQM)
Wi | W2 ] [17] KM Dar | KM Ks 01 02 o 1 02
50| 74 197 62 7 14+240] _ 94+300 50 399 12 4183 08
100 60 129 6 2 14+300 u+4oo| 100 157 144 53] 3
200 62| 75 49 3 | 94+400] 94+500 200 234 18 238
300 57) 59 13 13| 142500 94+600 3oo| 88 217 77 gi
100 T 75 53 147600 _94+700 100] 150 361 3 78
500 3 16 2 08 31+700] _94+800 500] §J 237 74 1
500 65, 28 2 21 )4+800] _94+900 600) 2 0 7 01
700 62 340 49 54 14+300] _95+000 700 136] 3 13 27
30 &3] 80 0 5} 0 35+000] 95+ 10 300, 187| 89 86| 078
125 86 119 075 95+ oo| 95+20 9oo| 1gz_{ 133 3 127
100¢ 63 116 0 108 95+200] 95+ 30¢ 1000] 128 72 1 06
1 57 X 1 7 +300) 40! 100] 75 102 0 _3{ 53
' 95+400] _ 95+500 1200 74 ¥ 62 X 00 95+500 200] 116 99] 08 89
88 1 77 E 00| _95+600] 300] 292| 53] 302 66,
104 88 5 0 954600 95+700 400 106 21 097 7]
92 1 082 95+700| _95+800 1500 136, 8] 13 11
r 103 118 7] 11 95+800_95+900 1600] 3 ] 55 5
: 4 78 3 56 95+900] _96+000 1700 4 3 7 72
: 72 71 [ 59 96+000]_96+100 1800) 4 14'01[ 1 7]
69] 38 0356 % 36+100] _96+200 1300) ] 92 7 2|
100 23 0. 116 ; 36+200]  96+30( 2000] 76 88 54 7
09 6 108 +300] _96+400 2100] 280 121 88| 4
74 24 172 17| 36+400] _96+500 2200 13 65 38 52
09 182 8 500] _96+600] 2300) 00 90 09 7
85 7 074 063 ; +600]  36+700 2@' 218] 135 22 29
132 30 26 312 36+700 n»sool 2500 3] 83 1za| T_z_l
20 20 202 202 [ 96+800] _96+300 2600 435] 105 16 96
132 406 26| 427 96+900] _97+000) 2700 7] 99 17 89,
64 243 51 18 974000 _97+100) 2800 108 88 99 77
268 95 75 85 74100 _97+200] 2900] 1 346 47 &1
184 250 83 55 +200] _ 97+300) 3000 47 187, 142) 86|
142 70 37 57 +300]_97+400 3100 3 553 05 589
194, 51 34 07 7+400] _97+500 3200 181 161 18] 58
266 03 273 94 +500 _97+600) 3300 248 8 253 0.78
185 75 34 73 7+600] _97+700) 3400) 439 29| AsN 2%
399 16 356 2}] 7+700] _97+760 3460 117 100] 439 09
i 1 59 23] 045 i 64 &5 051 52
Hax 399 406 56| 427 tlax 439 553 463 9|
[AVERAGE 117 33] 14161 08 136 : AVERAGE 168 72 mﬁﬂ 66 ﬁ
STEDEV 75 sol 8653 77 0% STEDEV 10801 97200 119] 07]




Lampiran 6 : Gambar Grafik Nilai IRl Rata-rata per kilometer Ruas Jalan Ji

Sukarno Hatta Probolinggo Jawa Timur 2007
Nialai IRI rata-rata per kilometer

Km N1 N2 01 02
94+240( 95+000 0.53 1.34 1.63 1.76
954000 96+000 0.70 0.86 1.23 1.00
96+000( 97+000 111 1.66 1.61 0.92
97+4000) 97+760 2.07 1.64 2.29 221

IRI Rata-rata Pe Km Pada Ruas JI Sukarno-Hatta

Probolingo Jawa Timur
|
k
| +—e— N1
-u— N2
O1
02
95+000 96+000 97+000 97+760
94+240 95+000 96+000 97+000




Lampiran 7 : Tipikal Nilai IRl Rata-rata per Ruas Jalan di Propinsi Jawa
Timur 2007

KegeRuaslNt 2 I8 Jor o2 o3 015 230 | 170 | 230 | 240 | 212 | 188
T 031] 484 13 016] 178 | 261 20 | 319
T 0D 217 O1611K| 3.5 | 2.6 18 | 328
;K| 431 106 01612K| 245 2.2 35 342
I E] 261 o R R RN
%}gﬁ 3.‘45 %32?. 01616K] 285 | 2.6 288 | 2.16
T TEAR] TTOT0K] L0 | 247 147 | 28
TR : 01712k 111 | 1.8 24 | 3N
01B17K 191 | 24
L OIB16K| 367 | 248 1% | 247
04016K 01618k 162 | 152 745 | 231
DAOTTK 617] 210 | 182 266 | 3.42
0A0TTK 0.181] 2.10 1%
T4E= e TTOBIIK| 368 352
0%} 37 | 2% 39 | 4% 01812k 399 | 568 25 | 30
w37 | 357 TTOBIK| 397 143
181 431 543 01814K} 317 1.61 6.31 273
04| 1% | 21 200 | 280 . OIBISKI 109 | 1.1 363 | 265
oMkl 128 %8 141 12 - 01816K[ 150 1.78 164 1.86
TR ] TR 01821K| 402 | 366 2% | 240
' 01822K| 1.8 %
041 166 | 130 258 | 2% 09K 16 | 2B 75 | 148
021K 200 | 28 1% | N — R D 5
0TIk 2% | 15 140 | 12 0GR 31 16
04312 270 | 266 230 | 289 D184kl 238 7%
043t1K] 2. 2% 016253K| 2.5 1.87
051K 1% | 204 | 20 | 181 | 15 | 154 .. PU[ 224 2.69
05| 230 | 176 | 230 | 240 | 212 | 168 01911K| 191 764
0191} 166 1.%
01920 220 286
01921Kl 39 187
02012K 1.08 1.3% : 1.66 142
001K 210 | 28 20 | 182
PUl 200 204
0211] 294 1.680
0212 366 267
0.2 261 200
08 328 180
02311kl 298 2.24 29 193
312K 145 | 1.48 13 | 3N
411K 1.40 158 298 244
o424 29 297 210 244
0.241] 388 29
02421 3% 2.3
0% 223 140
0Bkl 17 15
02012K 1.7 1.3
02513K] 1.19 - 140
13411K| 155 15%
1341240 209 157 161 1.76
13413K] 181 150 162 172
13414 173 176




Lampiran 8 : Gambar Grafik Nilai IRl Rata-rata per Ruas di Propinsi Jawa
Timur 2007

NILAI IRI RATA-RATA PER RUAS PROPINSI JAWA TIMUR
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK PERKERASAN JALAN

A. PENJELASAN UMUM

~ Sistem Informasi Geografik Perkerasan Jalan ( SIGP] ) dibangun dengan dua data

utama, yaitu :

1. Data spasial, berupa peta topografi( data sekunder ), peta tematik jalan ( data
sekunder ) dan hasil survai data koordinat GPS disepanjang jalan Pantura (
data primer ).

2. Data aribut, merupakan hasil survai langsung di lapangan ( data primer ).

Untuk menjalankan SIGPJ ada dua tahap yang harus dikerjakan, yaitu :

1. Melakukan instalasi beberapa software pendukung, yaitu :

2. Melakukan copy software aplikasi SIGPJ ke C:\\

3. Menjalankan software aplikasi SIGPJ ( caranya lihat penjelasan bagian B)

Menjalankan software SIGPJ, melalui urutan - urutan tampilan dibawah ini.
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B. MENJALANKAN SOFTWARE SIGPJ

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekerjaan Umum
Puslitbang Jalan Dan Jewbatar

o

Menu. Utama

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekeqaan Umum
g _lalan Dan Jembatan
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Pilihan Peta

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekerjaan Umum
P alan Dan lagbatan

Pilihan Pulau

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekeman Umum
a Dan Jembatan

Pish Puau

| ;J:wa
» [Bals dans Nusa Ter \qa

T pwkPeopma

0Kl Jakarta
Banten
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Pilihan Propinsi

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN ]ALAN

Departemen Pckerjaan Unum

Puih Puisu
Y | [Bals dart Moo Tonggasa — *

Pilihan Jawa Barat

Halaman 4




MANUAL
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK PERKERASAN JALAN

Tampilan Awal Peta

®) = DATA DALAMPETA AR P 0, e =l0fx

Tutup Legenda

PR =10§2

& Kembaii N Wy @ ® & = w Cl‘v"yg.,'g'_'q",g.;;_-fl Keluar ©

< . > 4 : :
3 fisd : : S : [ Layer
- »ithe N H ¢ i : W Arah Utara
™ Skala Garis
W Grid

W 8atas Puau

W Batas Propinsi

W Batas Kabupaten

W Garis Pantai

W Titk ibukota Kota /Kab
W Titk Kota

W Jalen Nasional
P Salan Nasionai 100 &

™ Layout Peta Banten
™ Layout Peta Jawa Barat

Tutup Layer
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Query Informasi Segmen
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Query Informasi Segmen_250m

© Kmbai ¥ @ R R 7 F 9 & [T W@ um"wen -
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Query Informasi Segmen_500 m

Nomor s [po8 [ Wakdy Survey dan Surveyer
T }”m Waktu Survey :  [5/5/2006
Arsh dan Lajur Survoyor . Porey
Pih Arah :] Pengemudi: fagus L
Pl Lajur 1 -
) - B [ Deta Survey
w [ Tompitan Data Saat tni ji 5 -
T4 it & e ‘Pembacean Kekasaran T Am) : [1.805
W —— | Pembachavtakazarar gAT AN : 23
{
| €Pagadenbare

fekaran San #3/Cx2) |
T asakioderner) |
Pebandrgon Lrger. {
a0 Garcar Ssabaog (o |
T Lokt Tes (Oomegst |
Sejab Ban (N anan /i) [
Wkt v rr 2 i CERTE T F
s e
deaiiay | = ] axnee B)
f Lomdutan
ta-8) | | ta-orec |
S
s ) | [Ferbenasan €1
Fator Korekn Sun ] e
Kookt Londou
| WA-8) I Fakter Ko S [ i e %
e -
oterangen | -
Tatap tetesmast
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MANUAL

Query Informasi Segmen_250 m_Benkelman Beam

€& Femball X R £ R das B A WK un e nt me Kelwar &
Peta
222 INFORMAS! LENDUTAN LANG
[T e et Lot Avpat T/l Figd Beton
i et | -
Teg dpa P
= e 981 ) 1 ok s s oo foner)
§ 2 . | e ~ w [ we | e
b= 2000 # - w | o | « o | w | a
Br—— Ao 3 W | > 00 32 = 3
s - Temperstur Porkerscan (1) B
s Pusas CIRARPES - PAAANLE AH ) S i - S S R S o= o
R s A Korekst
Satus fungu A Harer
R Koreku Temper s #U } Kokt bk (€}
/ - mryad R B R
= STA Surves 222 0-00) - T34 a0 4 i
S S AR i |
arrr |
%0
) CEOA - e |
24 |
; Wakctes Survay /52000 {
[ ot Teowsls |
Tutup leforwmt
/aen—\-

Query Informasi Segmen_250 m Lentur Aspal

——
@ bt t @ 2 X U ¥ 9 @& E @ Wrialintwiwide® e @
Peta

o S » i Korwist (ewmper s F1)

R Prer—)
- S 1S 2
| STA Surver ST U-UBY - S8 4000
b e 2
} et Lot -
_acuiied || A TS T P <o NS S
3 R o
/ | omtar £ W 8
’ & 7.4
F&lﬂm 3/€/2000
[ et B [
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Query Informasi Segmen_250 m Rigid Beton

L= DATADALAMPETA 2.

[ Dart Patok k4
e Patok KM [141.000
Surveyor 1 [Ngadwnan
‘Surveyor 2
Tg/Bn/ T Po/us/2006

Tutup laformasi

T /807 Tn  Braraoos £ Jume
e NG TR SRR Tata Gune Lahan
Tutup laformasi
L ot {C2F
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Query Informasi Segmen_1km_Inventarisasi_Jalan

»J L DATA DALAM PETA S 25 b2 oA A e T =101 x|

INFURMAST PENGAMBILAN FOTO DIGTAL 5.

\__,/-/ Mnm

[ nformasl Toto Digital
Marva Prapinst : Jows Saret
Kode Propiest : 22
Mams Ruas : OKAMPEK - PAMANUKAN
Mowmor Ruas : 003
Stetus/Fungs! : Jiae Nasionat
Dart Patok Ken : 136.000
Ke Patok K : 137.000
Walctu Survey : 08/05/06
Surveyor 1 : Rosny
Surveyor 2: -
// Lokcast Kea ; 41
g Lokesd WO : N
Data CPS Bujur : 06° 17 32,4°
Data CPS Lintang ¢ 107" 46°52,9"

Tipe Lapis Pengiat

Strength fe)

P Arah r~ [ LARSAN PONDAS) ATAS
P Lo [Lapr 1 - Toe LPA -
e s .
J Tompitan Data Sast Ini Jt e

Boileddedll [ ismcomunolamOWONNe
OFP 1 OFFSET o
- A o Y
Ketebalan
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Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekerjaan Umum
Puslitbang Jalan Dan Jembatan

s B
ﬁ - :3' INFORMAS! PETA

Pilihan_Informasi_Tabel

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekerjaan Umum
Puslitbang Jalan Dan Jembatan

232 Pilib Tabel i:..
INFORMASI PETA
AN o it i

S Piish Tabel Berdasarkan ...

BIVENTARISASE JARINGAN JALAN
KONDIS| JALAM ASPAL
BEKELMAN BEAM

KETIDAKRATAAN PERMUKAAN

7 DYNAMIC CONE PENETROMETER
@ KELUAR SISTEM - KOMSTRUKS! PERKERASAN

KELENDUTAN FWD

« § PETUNJUK OPERASIONAL
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Pilihan_Informasi_Tabel

Tabrel bvvowta viast Jugingan Jatan Sast i
Lok -
o B 24 —
o i) i
oad ) g
o ” » -
o . "
e " »
oe » n
o i 0
o = »
o A 2
o 2 3
o 3 la
o 5 e
o ] o
o - “
o ] 9
o - -
L ° "
4 n i .
o :® i) 3
ow 0 2 -
o 2 a -
- 3 i) k
o it . ¥
ow £ B e
oe » o e
o e ol £
. & El = P
o = x '
o » ] -
o e 3 .o
o ° 10 .
o d ] 7
o ] Al 2
o A »
o » ©
... 4 - -
o “ «
e a ©
o o - -
=10l x|

[ NemaPropinsl | Jowa Barat [ Tine Jeten k720 Fote
T ﬁ k; Median [Dengan Peninggtan/KERB Cetak
Lapisan Permukasn
Tahun Jonits Lsbar (M) Kembati
o Ry Aspal Beton (A.C.] [0
[ Bahw | Ketsar
P Joais [ Lobar i)
[wa [ Bahu Yang Diperkeras [
= : e
| Seturen Samping ‘
[___—J-f_—_m—m_ i
IF_[ Boton/Pas.Batu Tertutup s |
Wonsn | i [ -

Terrain Natk (V) / Turun (L)
K [Tebing

Kansn |-

Alinyemen
Keterangan Survey Vortial (rade WkTers [Datar (F) (< 5.0 WKM)

Kiometer Oort ... : 0 | Wortzestel @otokend  Lurus (< 0.25 RAD/KM)

Tata Guna Lahan
[Portokoan/Perkantoran/Pasar (URBAN 3]

wnl
Surveyor : Ngediman Kanen |-
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Tabel Inventarisasi — Mencari Data Satu Segmen

RINGAN IMARY B -loix
e
R
Cetak
xj
Kembali
Nema Propiesi : Jowa Borct
Vode Propiest : 22 Valvar
Mama Ruaes : CRAMPEX - PAMANUKAN
Nower Rues : 008

Status/Fungsi : Jrian Nostosal
Dari Patol K : 95.000
Ke Patok Km : 96.000
Wekctu Sarvey : 08/05/06
Surveyor 1: Rosny
Surveyor 1: -
Lokaci Km : 0
Lokasi WO : N
Deta OPS Bujur : 06° 24 222"

Tata Guna Lahan
oL [ W Partokoan/Perkantoran/Pasar (URBAN 3)
Surveyor : Myadimen Kanen [
T 780/ Thn : $/872006 AT R

i Ho. Propinst i 2
)
 Tipe Puas Jalan " bonvis Lapts Per amsiasn T Leba Pot madiaan T bewis Sabaan Kt
. s Samping g
4 T ] ] e
T Dowwis Babwa Kan i  Lobas Babwa Kind  awis Babva Kasnan “ Lebar Babws Kanan T Jenis Sahman Sampmg Kavn
o S O A B ¢ 1 7
et ) 11 i 54 i
& sotar Soka 3 T Tenam Kmi Tosvam Kanan & Vevtikal t c Atnyemen Het mental aiie
il e bl i ]
_Kal¥a_Putok Km[Oui Lok KomlKe Lok Kom [Suvayes =
n 100000 4 s Negadenan -
z 8 “ Neadwn
z 2 3 Ngadman
’ n z » Nesdinan
: zn o Q2 s Noadman
| z e ) 9 Ngadman
z ol s ) Ngatenan
n o - - st
=z o n z _Ngxdman
n e Rl 19 w
,zz w 0 " W
z o ] 0 _Neadnan
k-3 ﬁ. o n Ngadiman
n. L4 ” x Ngadman
z o 7.000 1 2 Neadiman
z o w0 1 Neadiman
2z o o0 » z Mgadmnan
T o 0 wom 3 “ Ngadwnen
z e w200 e 7 ° Ngadinan
2 o _101.000 1102.000 s 2 Nesdman
.z o 120.000 20 2 » Neadwan
n o 131.000 132.000 % n Ngadenan
B el - oo o o - - S 2
!
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Tabel Inventarisasi — 'Menganalisis Pencarian dengan Satu Kriteria
( Tipe Ruas Jalan, Jenis Lapis Permukaan, Saluran Samping, Terain dll )

[ Pitsh Tabun Data [ Nama Propinsi [ Jawa Basat [ o Propmsi [ 2
[2006 ] [ PikkReas Jatan |CHAMPEK - PAMANUKAN =
@ Tipe Ruas Jalan ~ Jenis Lapts Per mukasn 7 Lebar Lapts Por mukiasn 7 Jents Sahman Samping Kiry
1 , BB B L LSRR
o i A cibi _ | =
" baweis Badva K i © Lot Babwa Kni " Sowis Babva Kaman  Leba Babws Kinan  Jowis Satum an Samping Kanan
L it
e Ratousas pel 2t J % 5k 4
PPN © Tovvam Kard f" Torrom Kanam i © Atnyemen Vorokat 3 A i
 dake 2 " daba 4 et < i i
Tabe! nventarisast luingan Satam Saat bt
[W¥oe titmt  [rotrmem  [Wakw swwei _ [swveyer [vatw 04
] £ - |§/872006 Ngadiman 2006
B i 3 k _smrs Ngadnan 2006
2 3 4 |5/8/2006 Ngadiman 2006
2 3 - 157872006  Ngacman 2008
S 3 I |$/8/2006 . _ . J (2006
n 3 }d [S/8/2006 _ Mgadiman 2008
“ 3 |5/8/2006 Ngadimen 12006
= 3 [srer206 Notimen 2005
.l 3 S/8ra006 Nptnan L2006
1 3 |5/8/2006 Nendiman 2006
° 3 'sar2006 Mgxdwan 2006
3 3 _ .Srera006 __Ngadiman . 2008
s 3 $/8/2006 . Neadiman 2006
L] 3 $/8/2006 Ngadiman 2006
5 3 5782006 Mgadiman 206
Je! ! i
Cetak Petunjuk Kembat Ketuar
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Tabel Ketidakrataan Permukaan Jalan

INFURMASTE DA AAN PERMUKAAN JALAN DENGAN ALAT UKUR NAASRA =10j x|
Batas Admiaistrest |
' Katerangan Russ Jeian catok
Jawa Barat § Il_vﬁ-: boo
2 [Status Fungsi : [1atan Nasional Kembali
Pitih Nama Ruas Jatan Kendarsen Survey Kaluar

Jomis : |- .
e | Tahun : I"”

Tabel Ketidakrataan Permukaan Jalan — Mencari Data Satu Segmen

{ Fab Takes Date Betns Adiwinistias
[200% .| Ve P ropansi Sowe Raent to Prepami 22
‘ Vs ol brt it ot ars F ot s sy Lbaar Dorgan ALt or HAMSIA
P e Faanftion e Pucs Stanm Rian
w ”©s IR - FaAN L PAT Jubee Meoa A vn- 5
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dohn B4 e L R - : Toyha e
b PANARA o My i ? Tovcts o
PIea (Gura Ruds 30+ Pataridd antarersd 5.8 Toycts o
o o e -———— | Je Padan A amiarcryd ; oyt on
AL Paaeeir - DA B AAHA s » Toyrta e
- L O LS LT LT L] K2 - Tarts e
Fiinh teta IR 0w PR g st That . s o
‘ - M ¥ 233 CIAAPIE AN ST Toks o
g 235 CILAPIL Fat A s el d ‘ s Tayus v
a2 AUAP PN A aailis - fads [
) T S N e - Taycts o
™ Tty R
203 Tacts et
Toycta ot
3 Toycts o
0.0 fcts et
BT T A A s e - cts e
I CIMANCTY -FAANANAl sty e d : Tocts e
N5 CIAWE FAANARALON TS - Tty W
L_Js G faewaralisscieu o ks i
KD CIUNLE PN ARAl i N sesiee . Topds o
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WD TINANCTR - RN Al iabae e s A 80420% Tty B
Cotal YT CIMCTH PN bat el o 5474000 Tots e
22 CIUARLE FeANMEAl it Hasoral RN Toysts 1w
Vombals . Al - FadALE Al i3t tanersd SOIEN Toyets o
we A DAANLEA Sy Manor o $ A0 Toyets Yo
St e IR TAAAMLKAL v e SR Tigets 7 .
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Tabel Ketidakrataan— Menganalisis Pencarian dengan Satu Kriteria
(IRI 0-<6;>6-<8;>8-<12;>12)

[ Pih Tabwn Data [ Batas Administrast
{2006 ] [ ttmaPrepmst [ Jawa Barat [ o Propinst ] 2
Tabeo! Kotids s atesn Pos muk aen Jalen [lonngan Alat Ukar HAASRA
M1 Pemb Kebmram[ML1 1 [Keteranpmm ||
68 10.157 - n
g ) T b
e e = .
a0 1.237 n
- —imiElos 1.069 11957 2
@ ot | Jab 3 o 8.357 n
%0 817 n
Claka l O Jabm 4 m arn 2
1.as2 8717 n
[ Piten tama Ruas ™ 516 9.017 2
¥l s n
[campex - pAMMaRAN | 114 a7 2
—
I T
[ Katogri i I
Rusak Riegae
| Ketetangan
wukeda perkerasan perla
| rehaebilitasi foverlay)
Cetak
Kembah
Keluar
. »

-

lto

| T

r
J

i

|
|

i
|
i

[5’5

1’
|

it

T
i

mamanalda NN el aaaalaaalaal

TU T T R USSR CERARG TR SN 0 W O W G S W W W Sy S S W S '
B e e e e e e N o S e SN EICACE E 1

Kastman
Kaswan T
J “
Kasman i)
Yaswman 1
_Kastman 1
Kastmen I
- i
: : il
2 Lt 2 o
‘n Kaswnan 2
n Kastman 2
= Kastnan i
2 Kasimen .
z Kaswman 2
" W e . .
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK PERKERASAN JALAN

MANUAL

Tabel Kondisi Jalan

BP ..:: INNURMASE DALAM TABEL { KONDISE JALAN ASPAL

§ Batas Administrasi Lapisan Permukaan
[ NemaPropinst [ Jawa Bacat e
I O I v—— Kondisi/Py Batk/ Tidak Ada Kelainan
i No. Propiesi ' 22 % Penurunan Tidak Ada
I Pitth Nama Russ Jeian e o
o Nasna Ruaz 2 Retak - Retak
,.* Jents Tidak Ada
EK - PAMANUKAN -
—ﬁ]i Lebar Tidak Ada
i Lokasi Glometec % Luas Fidek Ade
art Putok 14 [ wetdokmn Kecusekan Lain
96.000 ﬂ 97.000 i Jumiah Lubang < 10 / Km
Ukuran Lubang ecil - Dangkal
[ Arah den Lajur Betas Roda 1 om dlam
[ aea™ [Normat B Kerusskan Tepi Kanen |-
[ ~Ji Tepi 10 [Tidok Ada
Kondtsi Bahu Kanan P
Kondtsi Bahu KGri [Bekas Roda/Erosi Ringan
Momor Ruas : 008 Permukaan Bahu Kanan -
Status Fungst : Jolon Nasional P Bahu Kart [Dibawah Pe Jatan
Keterangan Survey Kondisi Saturan Samping Kanan |-
Surveyor 1: Neodiman Kondisi wing Kl |Tertutup/ Tersumbat
Surveyor 2: - Kerusakan Lereng Kanan 32
T 780/ Tha: 0840512006 Ke Lereng Kird Tidak Ada
Trotoar Kanan -
Trotoar K Tidak Ada

»

Tabel Kondisi Jalan - Mencari Data Satu Segmen

» ¥ = INFORMAST DALAM TABEL { KONDIST JAKAN ASPAL i

| Batas Admintstrasi

|!h-'nﬁ-ll.l-—l-d

Ketuar

72

=lolx|
Lapisan Permukasn e
Susunan Kasar { Fote J
[ ¢ ﬁIT-lﬁ Ada Kelainan e
x|
Informasi Foto Digital Vomhet
Moma Propined : 4we 8aret s
Kode Propine : 22

Moma Ruas : CXKAMPEK - PAMANIAN
Nawmor Rusas : 008
Status/Fungsi : Jeion Nasional
Darf Putok Kan : 96.000
Ko Patok Ka : 97.000
Walkctu Survey : 08/05/06
Surveyor 1: Roany
Surveyor 2: -
Lokast K : ¢
Lokasl WO :

Dirta GPS e 1 06° 24 34,5

s 107720 28,3"
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Tabel Kondisi Jalan - Mencari Data Satu Segmen Berikut Fotonya

[Pt TahonData [ Tama Propmsi | Jawa Basat f Yo Propinsi f n
geswats 1 |
i T) [ Pk Ruas Jalan  [CRAMPEK - PAMAMUKAN 5
: 4 Retak - Retak. 8 Kerusakan Lain F BatuSaluren Samping &
* Sarsunan Perwdcaan Pertoerasan " Koadist Permicasn Perierassn l
liasa W
i
Tabet Kondisi Jaten Aspad Sart i
atok_Kan] Ko_Patok_Kan] o 1 [samveyor 2 Wk va_Sam veri s i o _pe
,m ‘vmn _\ » 08/05/2006 2 1
000 104000 . Ngadiman £ 08/05/2006 2 1
905000 106.000 Neadiman oo 08/05/2006 2 1
%07 000 1%08.000 Noadimen e 08/05/2006 2 L)
5000 116000 Neadiman Bt _ 0870572006 2 1
fo! | 2
Cetak Petunjuk Kearbah Ketuar

Tabel Kondisi— Menganalisis Pencarian dengan Satu Kriteria ( Susunan
Permukaan Perkerasan )

[ PwaTahwatiata [ MamaPropimsi | Jawa Barat [ o Propinsi [ 1
[2006 ) [ Pl Ruas Jatan [CRAMPEK - PAMANUKAN -]
Pocmusaan Perkerasan T Ratok - Rotak 1 Kerusskan Lany i Batu,Sakuran Samprg &
Oposite
— | e
g | =
Lok 4
R_ws ™ |
" 5 ; 2 - i
k] 3 3
A 2 .
4 ] 3
o . 2
4 9 2
4 . i Ee
(K2} | ’
Cetak Petunjuk Kembah Ketuar

Halaman 20




MANUAL
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Tabel Kondisi— Menganalisis Pencarian dengan Satu Kriteria ( Retak-retak )

[ Pitm TabenData | tHamaPropinsi | Sawa Basat ] 1o Proptasi [ n
e
{2006 T [ PwWhRuas Jatan [CRAMPEK - PAMANUKAN B
Permuk aan Porkerasan p ! Rertak - Retak 1 Korusakon Lain 1 BahuSakuran Samprg &
Oposite
— & Jumteh Lubeng  Vbeuren Lubeng  Bekas Reda
e —————————— 1 1
Stk | O ek} feuss | & ix |
© Sabw } O Sabm 4
Tabe!l Kondist Jalan Aspal Sast bni
Mo _Pasftteme pues | Hn Ptk _Kanl Sonvayor 1 [Samveyor 2 [Waktu Sevei  [MLIA Smih MO Ukls  [MLIM
joos CNAMPEK - PAMANUKN 96.000 _ 7.0 Ngndwnan 2 080572006 2 - 2 2
| _jooe CIAVPEX - PAMANLKAL 99.000 ., %00.000 Ngadimen . 108/05/2006 2 2 i
| joos CIKAYPEK - PAMANLUKA 102.000 1103.000 Ngadiman 0840572008 .2 2 K
[ joos /906,000 Ngadoman _ erosa00s 2 i “
| oo '116.000 ‘Ngadiman 108/05/2006 2 2 “
|_joos 117.000 Ngediman 10870572006 _i2 4 ]
,_.{"? 121.000 Ngadiman 08052006 2 2 2
| __Joos CHAWP 4 | 131.000 Ngadiman 08/05 /2006 2 2 2
|__Jjooe CIKAMPEX - PAMANLIA 137.000 .138.000 Ngpdinan 0870572006 .2 2 2
| IC »
i
| Cetak Petunjuk Kembah Keluar

Tabel Kondisi— Ménganalisis Pencarian dengan Satu Kriteria ( Kerusakan Lain )

|

i |
NN N UWUN BN NGO UA VLB LAGLL L

T

1.0 Neadman
.1z2.000 Noadimen
ol 123.000 - .” denan g
»

;
i
i
i
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Tabel Kondisi— Menganalisis Pencarian dengan Satu Kriteria ( Bahu,
Saluran Samping dlil

B P - INFORMAST DALAM TABEL { KONDISI KONSTRUKSE PERKERASAN ) e 4 A G iy -10]>

F
I»

$39999999999599sseseensseunesesgsgss

Tabel Konstruksi Perkerasan

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

‘ Departemen Pekerjaan Umum
Puslitbang Jalan Dan Jembatan

2o Pilib Tabel 2.,

Pilth Propinsi

Fawa Barat

ke I
‘.‘
\

; 7 A |

e PERBAIKAN - VENTARISASE JARINGAN JALAN ’
9 et e KONDISI JALAN ASPAL |
oo b |, |8
b %! KETIDAKRATAAN AN 0

DYNAMIC CONE PENETROMETER

~ KELUAR sisTEM - I8 | [ vommrsrvosamasar )

KELENDUTAN FWD

Tutup Batal Memittih
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MANUAL
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Tabel Informasi Pendukung Survai ( ISP )

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekerjaan Umum
Puslitbang Jalan Dan Jewbatan

Pilih Informasi Pandukung Survai

F\j\\ Foto Digital
3 INFORMASI PETA Peneraan Alat Benkelman Beam
o apney S b Katibrasi Alat Ukur HAASRA
o INFORMASI TABEL : Katibrasi Benkelman Beam
7 ; B L2 g - { ’q Katibrasi Atat Pengukur Jarak
. = PERBAIKAN »' "" Bota it b ISR
- =
@  KeLUAR SISTEM ] ;

LLLELLL]

i

[ NNNNNENNNNRNNNRNENNNNNNNRNRNNNR

EEENEERNEEE!

(Il ssssssssesesesepeeaas sy
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MANUAL
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Tabel ISP Data Titik Referensi

INFORMAST DALAM TABEL { KALIBRASE ALAY UKUR JAR R L =l0]x

Tabel Kalibeasi Alat Porgubuar Jar sk

=lgix
{ |Sece -~
» a 95.000 95.100 R
N Brogiiant 00 z 5.100 95.200
Jowa Bacat n 95.200 95.200
r~g m o n 95.300 95.400
= n 95.400 95.500
n 95.500 95.600
n 95.600 95.700
n 95.700 95800
Cari Dota n 95.000 95.900
n 95.900 %.00
n 96.000 96100
z 96.108 96.200
z 96.200 96.300
n 96.300 96.400
z 9%.400 %.500
k-3 96.500 96.600
n 96.600 96.700 ¥
n 9%.700 9.800 £
n 9.800 96.900 %
n 96.900 97.000 i
z 97.000 97.100 4
z 97.100 ‘w730 - S T S 24
4
Pulgh Nana Ruas_Jalan ' Lokasi Kitgmeter R

Mama Ruas l Kode Ruas Daii Patow KN L e Patok KM

) i R ninict
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Tabel ISP Kalibrasi Alat Ukur NASSRA

‘_' = INFGRMAS] DALAM TABEL { KALIBRASI BENKELMAN BEAM ) 2.
o Lo

etz RN

NRNNNNNNNNRNNRRSNNNN NN NNNNNNS

Tabel ISP Benkelmen Beam

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

, Departemen Pekerjaan Umum
Puslitbang Jalan Dan Jewbatan |

= PERBAIKAN

e
@ «eLusrsisTen i T
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Password Perbaikan Peta dan Tabel

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

Departemen Pekerjaan Umum
Puslithang Jalan Dan Jembatar

w § PETUNJUK OPERASIONAL
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Jendela Tempat Memperbaiki Peta Jalan

Sistem Informasi Geografik
PERKERASAN JALAN

(i 114 1)
o Perbaihar Tebel e

p——

L S R x|
GaNT | Normal [ Oposite |
[Caur 1 [Cajur 2 iajor 3fLajur 4 [Lajur 1[iajur 2[Lajur 3]Lajur 4
Sl - - - S e B
T - + + e - |
Lapisen Permwkaen |
| Lokasl Kilometer G " m : ; : : ; : :
Dart Patok KN Ke Patok K PP SUe = T—'— v ' e - :
[ r devrws Sol Sommgring Kanan
[ i [ 3 Lsbar Sal Samping i R - = : :
T Tobar Sl Sampig Kenan 09 | - i 2
[ Tervain Naik (T) / Turun (1)
I r Torvam i BN e B
Surveyor l T I%a i T VRS- 2 l o | ~ x
g - e
P Hurizontsl (Betokan) & I s %
o i TP ToaGeatowalit [ - [ - [ - [ - [ - - T -1
o TetaGusalohsakamen | - | - [ - | - [ - T -T-1
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Jendela Tempat Memperbaiki Tabel Inventarisasi Jalan

¥ . INPUT DATA ( KONDIST JALAN ASPAL ) 5

[
I
' ~—— e r: Y
x C
[ Pith Neme Russ Jaten % Tombalon F
[ [k Retak - Retak
| : - s s N O S )
r—— d F F F k | F I
- fekoane F F I Ford F I
Karusakan Lain
e Memieh Lubang L £
Uk an Lubang ﬁ
Bokes Roda - . . -
Toikem [ - -
I ”_L:mm;::u“ Vorusakan Topt Kt [ F B [ F s T
[r } Bahu, Saluran Samping dil
; g Fondisi Baha Kann [ S S el
[ Y /00 i Tha - Kondisi Babws Kiri R b L L
S — e e -
dcaon Bobwa Wl |- C
A s Fondict Sal. Samping
Kodicl Sal. Samping 1Gri |-
do [Konasakcan Loreng Kanen |-
Kembali MWM - -
Simpan Data . Trotosr Kenen - - e [
© Trotoar Kri i

Jendela Tempaf Memperbaiki Tabel Kondisi Jalan

Sistem lnformasi Geografik

B9 _.:: UPDATE DATA { KETIDAKRATAAN PERMUKAAN SAUAN DENGAN ALAT UKUR NAASHA § =2...

. ._',_,‘v ‘., 7. v~> e o S
§ PwhTahun ¢ ! ari Petok Kt S i, el T s
Batas Admimstias e Patok KN
» WomoPophel | Wovwont | Tgrimitn ;
] ’ = j T '7 Besssnoonannamimmndivsnass- s e e o st ey
b e it |
Pith Nama Ruas Jatan Surveyer 2 “ i
T B —— J
Y - i S B3 GHPNERR. R i
— e (ajur 1 [Lagur 2 "—-u 3 [ajur 4 |Lagur [Lajur 2 [Lajur 3 | Lajur 4 i
|
i Oata Survey |
[WidaWocter F0domater = |- . G S| AR VSIS PR SR SRR M R |
7 Mdwstongt e [Beca Kekosaran 91 Remy: { [ [
g
Kembati Update Data

Halaman 28



MANUAL
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK PERKERASAN JALAN

Jendela Tempat Memperbaiki Tabel Ketidakrataan Permukaan Jalan

Sistem Informasi Geoerafik

5¥ .- MPUT DATA FOTO DIGITAL DAN TITIK GPS ::..

Petunjuk

[ Batas Administrasi Tokanan Sen Geiml) ; [ st
[ Hama Proginst Suls AV Qe $ [ vz |
r o :‘I Soban Candar Bl (Tom)
A Lokas
| —_— i g S e, 6, 26 g
§on i Segak Ban (KenanArd) |- [- I E [
Woma s Wikt Vo F F F F F
— R T 5% S, W T, S
“w - - #
—— - F F %Y ¢
Lendutan
G ARG TR B oo e, S | F
S R Soc N s HEer RE S TR
Suby
Udera (€ F F [ [ [ F F [
T M F F [ F F f
Faktor korelsi Suhu
[ Fotor Varskot S |- |- F 3 [ [ [ f |
Barw Koreksl Lendutan }
Kembati WAO) ok Kar Subws [ [ ko }
Simpan Data | © Rata -Rata - - ks - }
Ketoravgan i
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Jendela Tempat Memperbaiki Tabel Benkelmean Beam

Tabe! Inventaisasi Jasingan Jatan Saat bni
Lok Ref  |Dai_Patok_KemKe_Patok_Kem|Dari_Lok_Km[Ke Lok Kam [Waktu_Survei ] B
oee 67000  68.000 i 2 ot y i,
orRe 68.000 169.000 a @ -
o 90.000 lstoc0 54 55 -
_ore 70.000 171.000 -“ 145 s
R i s g o 23.000 24.000 5 6 -
Hama Propinsi g 72.000 173.000 23 @ -
Basten d 73.000 74000 @ | 2
ofP - ] -
Ho. Propinsi “oee © :m 4
e o 50 st =
ore 51 lﬂ b
o “Q 1. -
oee 3 :
_jore h] 10 =
ore w7 118 -
o 8 I -
ore 19 » g
] f?"‘ e 2 o
o i n =
ad z <) =
s .8 B 24 e |
P 24 25 I
il _ore 16 " -
0 2z e d 1 2 -
2 orp 3 7 3 -
21 oRe 13 ‘14 -
n ore " 115 -
n ore 15 116 -
Cari Data 21 o ‘16 7 #
21 ore iK1 18 -
Anatisis Data 21 oRP 10 1 “
2 ore 0 I -
2 g ki = ;v
2n _|oRe iy 3 -
Petunjuk 2 ore 3 I -
et i AR 2 ore a s .
Kembah . 2 ‘ore W I3 L
n g ; 24 s ]
2 o 8.0 55 % 4
* ——DEG___80.000. ki 5 e
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Tabel Inventarasisasi - Banten

| Tannpwa  fove ] . ok
: A Sy ey SO SRR R A [ Ti Jatan )4 7200
Bata; Admindstrasi | Madian [Dengan Peninggian/KERS Kembati
tama Propinsi ; Baaten -
[ o Fropinst § 2 Lapisan Permukaan
Tahun Jenis Lebar {U84) Ketusr
Pitih Hama Ruas Jatan - Aspal Beton {A.C.} 660
| Hama Ruas ] Bahy
&% ILEGOH - MERAK { Jenis | Lewar OH)
l Lotoast Kilermater [ ki | Bahu Yang Diperkeras i 300
Bart Patok KN J T Keraocn . [Kaman | - f 0
11.000 _'_I§ 112.000 .:@) | Saturan Samping
= [ Senis [ Lebar om)
l Arah dan tajur
[ wn | Beton/Pas.Batu Terbuka | 40
] PRh Arsh Jlkmml
) [Kaman | N I -
o e Lo g
4 s Tersain Naik {T) / Turun (4]
‘;51 - - - Tampikan Data Saat ini_- Kiti h’eb!ng
Keterangan Ruas Jalan [Kaman  [Tebing
MNomor Ruas : 007

Status Fungsi: Jolon Nasional
Katerangan Survey
KSometer Darf...: ¢

Kiometerke ...: 2
Lokas{Referenti: ORP
Surveyor : o Solirin

Afinyemen
Verthal (Grade) NaiksTurun  Datar (F) (< 5.0 M/KM)

|- Hortcontal @otokan) [l lirys (< 0.25 RADZKM)

Tata Guna Lahan
Kiti . [Sawah/Kebun/Hutan (RURAL)
- [sawah/Kebun/Hutan (RURAL)

] Pith Tahun Data I Hama Propinsi I Banten l Ho. Propinsi 21
|2006 ~] [ PitihRuas Jatan joecon - MerAK, ~
 Tipe Puas falan L Jonis Lapts Pesmkaan  Lebar Lapis Permukaan = Jonis Sakuran Sampine Kini
higal BefontA ) Rl ] '
 Jenvis Babwas Kini  Lebar Bahwa Kini  Senis Babwi Kanan " Lebar Bab Kanan " Jonis Sahwan Samping Kanan
1
l i ) iy 11 _}
& Jaks | © Jakar 3 © Tetvain Kisi o  Vevnain Kanan 7 Alinyemen Yettikal  Atinyemen Hortzontal
C el s iy I 1 J
Tabel Ivventafsast Jaringan Jalas Saat i
Ho_Ruaflok Ref  [Trai_Patok_Kem|Fe_Patok_Ka|lrari_ Lok Kok _Lok_Kas {M_Th_LaPes N_Jenis_ LaPet | [N Lot LaPer ]Ketesangan {Wakou_suuvd
'§ joo1 orp 111.000 112,000 g 2 9 650 - {19/08/2006
oot DRP 1113.000 14000 3 LA 9 ;%60 e __\9/0872006
[ Joot orp 119.000 120,000 ? 5] - 9 600 - 119/08/2006
[ Joot ORP 118,000 119.000 (] e T 350 - 119/03/2006 |
001 orP 112.000 ‘2 3 9 1350 - 11970812006
[ —joo1 ___ore |16.000 B s - ? e 3 " 119/08/2006
001 ore 114,000 S. 4 s - 9 1350 - [19/0872006
| oot oee ... 115000 N6000 5 6 ST\ A _i4m__ el e 1340872006
| _joo1 ore 117.000 113.000 7 8 - 9 1350 - 119/08/2006
001 ore _..j120.000 121,000 Ik I (T - 9 860 - 19/08/2006
| Joot DRP {110.000 [111.000 0 1 - 9 ‘820 |- 1190872006
fed »
Cetak Petunjuk . Kembali Keltuar
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Tabel Inventarisasi hasil Analisis Tertentu - Banten

Tabe! Ketidaki ataan Permukasn Jatan Dengan Alat Ukur HAASRA
Tahun Data Kode_Prop|Ho_Puas] Waktu_Swvei | Jonis_Kend TMerk_Kend [Modet_Kend [Tatwan_Kend
2006 M| R 121] 001 82072006 2 [Toyota Kijang 119%0
Toyota Kiiang 11990
e ots i 7 1990
1990
] w0 o
] [19%0
] 9%
m e
=% 1m0
= [19%0
i 1990
i C.]
2 %0
[19%0
[ ©.. S
| 1990
| 190
] 90
] 1990
oy “19%0
" -
e 1990
. m ;
0
] 1990
CariData 1990 o
] %0
£ 1990
Anatisis Data — b
| 19%
Cetak || _ 19%
(1%
s 2 1990
] [19%
| -
16 9%
, < |
t
| Tabel Ketidakrataan - Banten
I
f
[ TahunData 2006 L Keterangan Ruas Jatan Covak

j |
[ 1tomor Ruas : oot

[ TimaPropiest | e [status Fungsi : Lalan Nasional

o. Propinsi 2 1 Kendaraan Survey

oyota

| Hama Ruas & : ang
ﬁcuwﬂ - MERAK :]‘ T
: Momot Pofisi : D 1707 A

FEEE

Lokasi Kilometer
- s Waktu Survey dan Surveyor
al s 3 - - | | Waktu Survey Surveyor Pengemudi
%17.200 - 117.300 q — ey e
| Arsh dan Lajur Data Survey
{ PR Arsh [Nom\al _-_'

Lajur J[ljul 1

Tabel Ketidakrataaan per segmen - Banten
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[ Pitih Tabun Data s Batas Administrasi
[2006 <] [ MamaPropinsi o Banten o Propinsi [ b]
Tabel Ketidaks atasn Pot mukasn Jatan Dongan Atat Ukus NAASRA
Ho_Rusas| Hama_Rusas [Waktu_savei  [swveyor Pentemudi Dasi_Patok_Kam[Ke Patok_Ka[ML1_Hatdamu |
Oposite ¥ foot 18/20/2006 T T T R 08
oo 872072006 Chgst 118,500 [116.600
s | | o
: 117.40
@ Jaka |t 7 Jakm 3 [ o
Clakm 2 O bakm 4 —
TPk NamaRuas |10
(LEGON - MERAK ~ ~| [
Bt B8] Y
il
[ Keterangan
kaaa perkerasan masik
reladif baik
Cetak
Kembah
1 Ketuar
: .. o _Pasas]Kodo_Prop|Daut_Patok_Kas|Ke_Patok_Kau| uaveyor_t i sm W
| 5| 2006 g [PJeor 21 100 111000 1 v
oot 2t 111.000 112.000 1 i
| P_om n 112.600 113.000 3 '3
T £k (7% e N
| oot 7 1 It
[ Joor 8 1
[ Joor i oHe i
[ o1 2 J 7 R T
|| Kl 1
& It 1
1 1
- q ¥
= i 1
] Ty 1
L] W I
L3 e 1 1
] 0 1
G i
1 4 #y
PP
i i)
Kl i
IR
it 1
i i1
A
n
Cari Data it
1
Anatisis Data 1
1
Cetak J ;
1
Petunjuk 17 RS S ©iS
D I i
AR SRS N
1 1
L g

Tabel Kondisi - Banten
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gﬂ_._n__'m_ﬂl_l! Cetak
Susunan jBaik/Rapat
KondisiPerkerasan  [Balk/Tidak Ada Kelainan Kembah
% Penurunan [< 10 % Luas
% Tambatan [<10 % Luas i 7o
~ Retak - Retak
Jenis [Tidak Berhubungan
Lebas [Sedang 1 - 5 mm
% Luas |< 10 % Luas
Kerusakan Lain
[ Jumlahlubang < 10/ Km
Ukuran Lubang [Kecil - Dangkal
Bekas Roda [1 -3 cm dalam s

Kerusakan Tepi Kanan r

Ketusakan Tepi Kiri [Ringan

Status Fungsi: Jelas Nasiosat

Bahu, Saturan Samping dan Lain-lain
Kendisi Bahy Kanan -
Kondisi Bahu Kiri [Baik/Rata
Permukaan Bahu Kanan e
Permukaan Bahu Kiri |Rata Dengan Permukaan Jalan

Kondisi Saturan Samping Kanan |-

Keterangan Survey
Surveyor 1: Kasiren ! Kondisi Saturan Samping Kiti [Bersin
Surveyor 2 : Sutrisno Kerusakan Lereng Kanaa F
Tg /8N fTh: 811912006 Ketusakan Lereng Kiri [Tidak Ada
Trotear Kanan f
Trotoar Kisi =~ Eaklnman
[ PithTahuoData | MamaPigpinsi | Baaten [ MNo. Propinsi | n
° | | [ PitikRuas Jalan [CRLEGON - MERAK 5
1 Rotak - Rotak ¥ Kerusakan Lain 1 Bahu,Sauren Samping &
Oposite
_ '+ Susman Permukasan Perker asan 7 Kondisi Permukasn Porikerasen
& ok | O laka 3 oo I I i
O lakm 2 O Jaks 4 =
Tabel Kondisi Jatan Aspal Saat bni
[swveyor [Wakru smvei  ippsm  Jroipes
Sutrisno _[8/1972006 S, I
Sutrisno 8/19/2006 1 1 %
Sutrisno 871972006 A L
__ Sutrisno o SEWiNes 0000 Y. -
“Sutrisno " 8/19/2006 i) it
Sutriso 8/19/2006 1 3 T
Sutrisno 8/19/2006 i I }
Sutrisno T | s (IR
Sutrisno 8/19/2006 1 i
 Sutrisno 8/19/2006 1 1
¢! »
Cetak Petunjuk Kembah Keluar

Tabel Kondisi Hasil Analisis Tertentu - Banten

Halaman 34




MANUAL

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK PERKERASAN JALAN

!{ Pitih Arah Ruas Jalan

[ Batas Administrasi [Pitih Tahun Data 'T Pitih Nama Ruas Jatan
tama Propinsi [ Banten Tahua Data [ Hama Ruas
i Mo_Propinsi ﬂ n il 2006 ~ {cuw-umx
Tabel Londutan [ wo
Mama. Arsh STA, Sohur
ICILEGON - MERAK _ Cllegon Sta. 109+650 - Sta. 1214 Lambat
'CILEGON - MERAK  Clegon Sta. 109650 - Sta. 1214 Lambat
gt L é s
|0 o - Eiapn . ;sumsn-su'ﬁ?{u-ut"i '}'6?93956 s T
_mmmm 2 Clegon I5ta. 109650 - Sta. 121 Lambat 118750 il Yl'“
12200 02500036 21 Caogn 'Sta. 1094450 - Sta. 1214 Lambat 118.25 'se3 167
[ |z20010250m0034 21 Clegon Sta. 1094650 - Sta. 1214 Lambat 117.750 591 126
:mmsmnm 2 o-.:n ?mmai-mnu'{t-ut 117.2%0 50 )
[ |220010250m0030 21 Clegon Sta. 1094650 - Sta. 1214 Lambat 116.750 586 21
i 028 21 Clogon Sta. 109+450 - Sta. 1214 Lambat 116.250 <3 %
_mmA Rt Clogn ;mem-n:u Lambat 115.750 575 K
220010250m0024 21 Sta. 1094650 - Sta.1214Lambat 115250 580 e
220010250m0022 21 on  5ta.100+650-Sta.121(Lambat 114.750 s/ 1187
u‘ -szsmmm_'—“_' 2 001 CILEGON - MERAK  Clomon  '5ta.109+650 - Sta. 1214 Lambat 114250 867 ‘m’ x
Lendutan Langsung Hasil Pengujian FWD
Lomdutan tangsumg (3,981 mm) pd ara dari pusat beban () Temp (oC) | Koreked Koreks ° " 73 Snel
(20 [ [ @8 | e | we | 1508 | Perk o
o a2z | an | &« | a5 | & | a7 T R c <= ) ) s
@ | s | w8 | M | m | W@ | & 34 1 1 I 29597 6717000 6
§ % | & | % ® £ % " % 1 1 1 9540 75000 ] i
s | w7 164 13| 104 n |« E2 ] 1 1 25 20484 1699565 3
[ [ | e [ ea [ [ [ 1 0 TR R 10 7480 1915791 1
[
[ Batas Administrasi [Pitth Tahun Data || Pitih Nama Ruas Jalan | Pith Arah Ruas Jatan
Hama Propinst | Bantes® e TahunOata || tama Ruas | [T tama Arah Ruas o
to. Propinsi 2 {2006 :ﬂ{(uwc-m Citegon - i ‘
Tabol Londutan Hash
[aran STA Survey Sk
Clogon Sta. 109+650 - Sta. 121+ Lambat
T Clegon  5ta.109+650 - Sta.121<Lambat
‘Clegon Sta. 109+650 - Sta. 1214 Lambat
“Coegon Sta. 109+650 - Sta. 121« Lambat
‘Clegon 5ta. 1094650 - Sta. 1214 Lambat
~Clegon I5ta. 1094650 - Sta. 1214 Lambat R
‘Clegan 'Sta. 109+650 - Sta. 121+ Lambat ]
Clogon Sta. 1094650 - Sta. 121« Lambat 0
‘Cllogon 'Sta. 109+650 - Sta. 121« Lambat 0
Clogn  Sta.109+6%0-Sta.12tilambat —— T
Clogn  Sta.1096R0-Sta.i2tilawbat 114750 11470 AR
Clewon 5ta. 1094650 - Sta. 1214 Lambat 114250 11425 °
o 8 AT 3
| Onchl
[ 0 [ °
[ ) [] T
0 0 [ °
[ ) [ [
Kembal [ Keluar &

Tabel Lendutan - Beton
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIK PERKERASAN JALAN

MANUAL

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
PUSLITBANG JALAM DAN JEMBATAN

DATA SURVE!I INVENTARISASI JARINGAN JALAN SAAT INI

Wo Propinsi : | 21
Mama Proplas : | Banten

Arah : | Hormal

Tahun Data : 2006

Lajur : | 1
i g ” - Lapit Permukase Sahe salurna sampl
o
i vipe L anse L
"e Ruas Wama Ruas Lokaci ;e
Aeforensi ol 3 3
.a e . i Lebar Seails Lebar X Lebar oslzw A
wari e focm ... foom ) o-) - (cm)
oo CILEGON - MERAK ore 110.000 [111.000| o 1 3 z - . w000 | 2 400.00 - 000 - -
aot CILEGON - MERAK oRr 111,000 112000 1 z 3 z . * 460 00 2 300.00 o0 -0 -
a0t CILEGON - MERAK oRre 11x.000 113 .000 z 3 z . . A 350 00 z 200 00 . .00 0 .
oo4 CILEGON - MERAK onr 113.000 |114.000| 3 - z ' - A w000 | 2 35000 - .00 - -
pon CILEAON - MERAK ore 114.000 |115000 | < s & ' - ) 300 | 2 200 00 - 000 - -
P CILEGON - MERAK ore 115.000 116000 | 3 0 z . - ] o0 | 2 200.00 - ©.00 -
Y CILEGON - MERAK 11 114 000 117 .000 . T z Al - * 350 00 z 200 .00 000 so -

Report Inventarisasi - Banten

CEFAPTEMEN FPELERJAAR TN M
FOCLITEANSG JALAN DAN JEMBATAN

PATA SURVEI INVENTARIS ASI S ARINGAN JAL AN SAAT NI

Tahun [aca Moo

Mo Fiopraa 21
Hama Piopran Brmmen

Lot.azs Pefetency PP

Homor Puaz Lol )

Hama Pua:z CHES S - EPAL

rtecijaban ieh

Sutve o1 ho Zobha

Can FPazolb I m 11103 uw
Asah Rosmat Lajur 1 e Pazob I m 112900 Tg B1aTha 19 :08: 2300
Lolszy
' 1
ok B T Tipe Jalan 4 e
“ 3
HEPAlY - Medvan Lengantemngnsn tEFE
ap3: aa Eahu
Tehua | - i
Jevas Lebar sl
dem: Azpal Betonme & < o
Batwi 1o g [vperlecs: 300
Letas i oo e (anan
Jem: Lebar Lo
¥ et oo . - o
fin X ITIT.)
Jem: [atam «Cm Harh T Twun L«
Beton Pa: Bswi Terbuls 4 tn
tanan
Tataog
Jem: Catam oo fanan
- - Tetang
Ahpg emeo 2 uns Le
Verttal Syade Hart  Turun tin

CaeaeeFu- §O il

Zassh leatunfutsn FUPAL.

fonzonw!l Belotan

lusuz «- @ 25 PAL 1"

fansn

Sazatvletun NHutaaPUPAL.
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Report Inventarisasi per segmen - Banten

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

PUSLITBANG JALAN DAN JEMBATAN

DATA ANALISIS SURVE! INVENTARISASI JARINGAN JALAN SAAT INI

Mo Propinsi : | 21
Hama Propins : | Banten

Arah : | Mormat

Tahun Data : 2006

Lajur : |V
Lapls Permutnce sabe Salurae Semping
Patet xm o
Tipe [seadia el " el =
"o Ruas Wama muas Comasi Do - s i
et i L
ecens oart o Lebar Leber »> Lebar I #
warl e fwmm... fwom.. - o) - cm)
oot CILEGON - MERAK ore 110.000 111000 o 1 3 z - v |mmeo| 2 0000 . 000 “ -
oot CLLEGON - MERAK ore 111000 [t1z 000 | 1 1 3 T - v |mom | 2 300 80 - 00 z 0 -
-t CILEGON - MERAK ore 112.000 113000 | 2 3 2 ' - v |00 | 2 200 00 - 000 1 .
pon CILEGON - MERAK ore 113.000 |114000 | 3 . z 1 v | w00 | 2 I %0 000 s -
o CILEGON - MERAK ore 114000 |115000 | 4 s ; ' + |0 | 2 200 .00 - s.00 -
oo CILEQON - MERAK oee 115000 |116.000] 5 . T 1 v | oo | 2z 00 90 000 +
Po CILEGON - MERAK one 116.000 [117.000 ) o 7 z ' v |ds0m0 | 2 20000 000 1 5o
PO CILEGON - MERAK ore 117.000 |118.000 | 7 . z 1 . + | 3o | 2 25000 000 s

Report Inventasisasi Hasil Analisis Tertentu - Banten

FEFAPTEVEN PELEPJAAN TMUI N

POUCLITEANSG JALAR AN JEVEBATAR

DATA SURVE! KEKAS ARAN PERMUIKAAN JALAN BENGAN ALATUKUR HAASR.

Tahun [ te

Mde

tode Propraan I Love Azal Pavob IV Fembacean ol ALES l2zadesaniw
Rawms Propran  Bamen Tiut Simput Aaat v
Vet °
diah Hormatl Tiat Srmput Attwy Vodet
[ TTTRN | Jom Memt Tohun
Woltu o Foha
Patot [Wometner
o Pua: Hama Pus: tratuz Pun: 1 ALCAMVETEP FEVBACAAN LEL
Ganlm lelm
w01 CIESEE - CERAL Ibafiaoml 199 §a0 19% 00 'y
-l CIESR e - ERAL laba danoml 1909 o 199 "o 100
ool <HEZEA - EPAL Jsbba frnoml 199 702 199 S a0
@l CHESA - ERRL Jaba fanoml 199 00 199 960 109
oY CHEGA - TERAL aba frnoml 199 $00 110 a0 wa
@1 CHEGEA - ERRL Liba ol 1Ha e 1o 100 s
el CHESS A - "ERAE labba fazoml "o 19d 119 2o P
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CEFAFTEMEN PELEPJALR "M N

POSLITBANSG JALAN AN JEMBATAHN

L DATA SURVE!I KEKAS ARAN PERMUKAAN JALAN DENGAN ALATUKUR HNAASRA 1
Tahun Pata 2006
{ode Fropina 2| fota dzal FPatel [V FPembacaan S0 0aL0A
Hams Propraa  Bamen Tial Srmpu
No Pusz ¢4l B viat
Hama Pus: CILESEH - EPA) Tial Simp ut
‘tatu: Pw: bLilbintaaomlt Apine
lendarsaniwve; Vilio Jam Nemt

Jerwz -

Meit To,on
Modet lhipng
Tahua 1990

Mo Foa [ 1707 4

[leipptanieh

Petuga: Azu: l
Pengemud  luio

Tl BinTha

<
!:I.

Arah : Normal

Lajur: 1

Lanlm Patol [1lometer i1 200
le lm Fatol [1lometer 17300
§ ALCAMVETEP @ <[ METEP T T
FPEVMBACAAN LElAZAPAN B IT I M. $4
(1] pL. 1]
[eteiangan 4

Report Ketidakrataaan per segmen - Banten
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CEPAPTEVEN FELEPSAAN SMI W
FOSLITEBARG JALAN FAN JEVMBATAN

[ DATA ANALISIS SURVEI KEKASARAN PERMUKAAN JALAN BERGAN ALAT UKUR HAAS

Tohun [ata 2000

lode Fropina 21 low Azat Fatob IV Pembacaan o0 1 ALES fendatasniuve;
Jem:
Roms Fiopran  Bamen Tiat Srmput Aaat
Vet To,.
Acah Notmal Tiat Saput At Nodet iy
3 1T
Logue | om Vet Tehon -
12 [+ 17
Vette HoFoha 1
Patol [Mometer
Wo Puasz Nama Puas Statu: Pums VALCAVETER - <LOMETEP | PEMBACALN LB A%4
teanlem lelm
a0t CHEeE - UERAL laba feaoml 19% 500 19% 000 a °
Py CIESEA - CERAL La fraoml 139 000 199 "o 106 P
@1 CUEREE - ERA e fnomt 1% Tad 169 309 200 10
1
P CIERA e - CERAL leba frnomt 19% 200 19% 909 108 =
P CUFGed - FRA Lahaa drnnml A taa TERTY san 5

Report Ketidakraaan Hasil Analisis Tertentu - Banten

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
PUSLITBANG JALAN DAM JEMBATAN

[ DATA SURVEI KONDIS! JALAN ASPAL
Tahun Data : 2006
Neo Propinsi : | 21
Mama Propinsi : | Banten
Arah : | Hormat
Lajur : | 1
PERNUKAAN PERKERAS AR RETAK - RETAK KERUSAKAN LAM
Lokad om
e e Kecuiokan Vepi | Koadisi Saba | ¢
s Wama Rmat A & % HE o jumbb [skaraa |Sekas
(] e L bala Labaag [Lubang | Reda
Kasse | Wi |aese | i
001 CILEGON - MERAK | 110.00 [111.00 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 - 1 - 1
001 CILEGON - MERAK | 111.00 [112.00 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 - | - 1
001 CILEGON - MERAK | 112.00 [113.00 1 3 1 1 3 3 $ 1 3 - 1 - 1
001 CIEGon - merax | 113.00 [114.00 1 1 1 1 ] 3 1 3 1 3 - 1 - 3
001 CILEGON - MERAK | 114.00 |115.00 1 1 1 1 3 3 3 1 ) 1 - 1 - 1
L1 CUFRON - MFRAY s an l1ta na 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 - 1 - 7

Report Kondisi - Banten
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CEFPAPTEVEN PELERPJAAN TNMI W
FOSLITBANSG JALAN [AR JENMBATAHN

=

PATA SURVEI KONDISI JALAN ASPAL

__

Tahun [ata 2000
Ho Propinn 21 HHomor Puaz @01 (1heijalan Sleh
s CIES - "EPAL
Hams Fiopinan  Bamten e o oo o Sutveyor | banapa
Statuz: Fun:  laLin tanomel
& U turvey & % :
tah  Hotma O Petosetin 11000 urve;ot utn:zne
Leajur | [e Patol L 112000 T3 BlaTha S0 19:2000
FEPMILALN PEPLEPAZAN PETAL - PETAL
Suzunan  BnlPapat Jem: Tdatl Berhubungan
loand:uleadasan Bul Tidsl &ds tebiman Letar Sedsmg | -5 mm
% Feourunan - 19% Lus: % lus: - 10% Lluac
*% Tambatan - 108 Lua:
LEPSSALAN LAIM
Jumtah Lutang - 19 tm leruzatan Tepr
Thumsnlutang leal-Fanglal [anan
Beta: Foda L-3cmdibm [in Pingan

BALS SALIPAN SAMPING [AN LAIN - LA

lond: Behu

Fermulaan Bahu

[anan

[in Bal:Pata

{anan

[1n Pats Pemgralermulaanlabin

londizy Satuian Sa mping

leruzatan Leveng

[enan

{in Berah

[anan

[vn Tadsl &ds

Tiotoat

(anan

fin Bal Aman

Report Kondisi per segmen Banten
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
PUSLITBANG JALAN DAN JEMBATAN

l DATA ANAUISIS SURVEI KONDISI JALAN ASPAL

Tahun Data : 2026

Ma Propinsi : | 21
Nama Propinsi : | Banten

Areh : | Mormal

Lejur : |1
PURMGKAAN ¢ ERKE RAS M0 RETAK - RETAK KERESAKAN AN
Lekasl wem
e Kerws ‘»‘ omdii
Wome Ruas - [ xomdisia - - Sembah [skursa (Sekas e i i
Rmat ik & Susenaa denis Lebar | % tmas P Rets
xamse | whird |scamam | wded

001 CILEGON - MERAK 110.00 [111.00 1 1 0 1 3 3 3 1 1 3 - 1 - 2
001 CILEGOW - MERAK 11100 |112.00 1 1 z T z 3 z z 2 3 - z - z
oot CILEGON - MmERAK 113.00 fite.00 ' ' ' z ] 3 z 3 z 3 . z - z
o1 CILeQon - meeax | 11400 11500 1 1 T 1 3 3 ¥ T . 1 - 1 - 3
o0t ciLeaon - meeax | 115.00 [116.00 1 [ 1 1 1 1 1 ' 1 | - 1 - 2
- sy wener PEPIPEN P N . . - - - - . . - . -

Report Kondisi Hasil Analisis Tertentu - Banten

»
CEFPAFPTEVEN PELEPJLAN ST N
PISLITEANSG JALAN AN JEVBATAN

I BATASURVEILENDUTAN LANGSUNG NASIL PENGU JLAN F W

Tohun fete Mdo Romor Pua: STA Swrve, Sta 199056 - Sea

lode Propraa 21 Name Fua: CILES N - MEPAL Jatur  Lembatx
Hems Pioptan Baaten ‘tatus Pun:  Jataq Bammonet dvah  <wlegon
Leadutan lang:ung «@ 441 mm cpd Jaral danpuiatbebon cmme Temperatur lotetn

<Ta S eimsens ITQ' ° Pl 39 450 o D 15a0 DY temp L TN
i a1 a2 a3 ¢4 ass dfo d¢” T Fr <
0% " 5o 9% " s 555 = b [ 3 " 3 £ b} 315 ae 13
1Ho 2% 1o 2% Lo 304 307 7 b e L) # i3S oY 12
1o "% "o °s¢ k23 s £ 303 ™~ =3 " o 335 e 13
Hizso "mizse S ke ) L5 e =s ©s [ 51 33 s oY 43
LU S ] 1" -se $o3 314 =3 (2] 124 i kel b4 33§ e L
H:zse 1H2zse s = o7 5o © 13 > " 33 5 o §3
1 ~se "H:~% 5o o 132 " [ f 4 o« “ 33§ o 3
113 250 | 113 250 2 % L " "s b 4 " 335 o 2
13 7% 13 7% e =3 L 1 " had o% 3 3§ o 4.2
14250 1"ezse $o7 Ei:d 5% Laad " 18 o s 335 o 2
1é7% 1475 b5l ©e 154 3 =1 L = *© 33 § o 1K
s 2% 152% o tho *° = T+ o 55 3 338 @9 $s
s se 1S~ s 1] [ 65T 1~ w0 S S 335 e 13

Report Lendutan FWD Aspal - Banten
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FEFAFPTEMVEN FEILEPJALZE SVI NV

PILLITEANSG JALAN 20 JEVEATAN

PATASURVEILENOUTAN LANGSUNG RASIL PENGU JIAN FWD

Tahun [ate Nd e Romor Pua:  oul TTASwve,; “Tta 139%9e0T0 - Sea 121
fode Froprna pi} Hama Pua: dotur  Lambat
Homa Piopina  Benten “vatu: Pwn:  Jalan Banonet Arah  legon
Lendutan langiung -;.- GI) mm o pd Jaral danpuzatbeban m e Temperatur foretn
‘T4 ORI Teg < Pl sov 459 Lo Sy 159 s temp Nt
i) e a2 ars a4 a¢s ats at” Te e < <
19% 7S 199 %3 5 = = =2 ;3 bl So 21 335 99 3 L3
o se 1o 2% S 3od 307 o7 87 " [ AL LR Lo 12 R
LI ] Hovse kol s “e 303 - > " o 335 LR 13 ~
i zse i zse T T4 fT ¢ =s 3 L ki) 335 L 2 3
1175 "i-sa $o3 3 b Lz >4 5 kad bd 33 s °oe L L
"Hizw "nitse S = o7 5 © 3T > " 339 L 12 H
1H:'s L ] $o o 135 14 L o7 o L) 35S L 12 H
LLE I 13 zse o =3 5 " 1"s - b * i3S o9 L 3z
"3 "% LR ] Lz =3 179 " " had % L oA 335 o9 12 113
e Zso 14zso %" 3% 55 Lisd Lhad " = A 33 s o9 12 21
1e"se LLE 3 e e 5 [}} (] [ o © 33 5 L 12 L
1Hs zse s se k-] I «©< o= T4 e 55 i 335 e 12 1
"ns-se ns-se s 1) o3 BT (] » > % 3§ e 12 1]

Report Lendutan FWD Beton - Banten
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